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ABSTRACT

David Kurniawan / 1900861201219 / Faculty of Economics, University of
Batanghari Jambi / Effect of Training and Development on the Employee
Performance of Puskesmas Bukit Indah Muara Papalik / Advisor 1% Dr.
Saiyid Syekh, M.E.1 / Advisor 2"¢ Muhammad Emil, SE, MM.

The purpose of this study to analyze the effect of Training and Development on the
Employee Performance of Puskesmas Bukit Indah Muara Papalik. Human
resource management is an acknowledgment of the importance of human
resources in a company, and its use in various functions and activities to achieve
company goals.Given the importance of human resources in a company or
agency, the workforce must be considered for potential in such a way, so that it
can be utilized so that it can be efficient.

To obtain data and information the methods used by researchers are surveys or
questionnaires. Questionnaire is a way to collect data in which the researcher
makes a questionnaire and uses it as the main data collection tool.

Puskesmas is the Technical Implementation Unit of the Health Service which is
responsible for health development in its working area. In 1992 the establishment
of a health center in Bukit Indah Village. The Bukit Indah Health Center is
located on Jalan Lintas Timur, Muara Papalik District, West Tanjung Jabung
Regency, which is about 160 KM from Kuala Tungkal and 115 KM from Jambi.

Based on the results of the regression analysist it was concluded that the
regression equation Y = 531,962 + 0,350X1 + 0,253 X2 + e, with R square 0,427.
Simultaneosly has a significant positive influence between training and
development on the perfomance of employees with a significant value 0,000.

Overall, the type of training for improving employee work ethics at the Bukit
Indah Health Center, Muara Papalik District, must be considered and improved
again. So that training and development on employee performance can be even
better in the future.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Manajemen sumber daya manusia mempunyai kekuhususan dibandingkan
dengan manajemen secara umum atau manajemen sumber daya lain, karena yang
dikelola adalah manusia, maka keberhasilan atau kegagalan manajemen sumber
daya manusia akan mempunyai dampak yang sangat luas. Manajemen sumber
daya manusia merupakan suatu pengakuan terhadap pentingnya sumber daya
manusia dalam perusahaan, dan pemanfaatannya dalam berbagai fungsi serta
kegiatan untuk mecapai tujuan perusahaan. Manajemen sumber daya manusia
diperlukan untuk meningkatkan daya guna dan hasil sumber daya manusia dalam
perusahaan, dengan tujuan untuk memberi kepada perusahaan suatu satuankerja

yang efektif.

Mengingat pentingnya sumber daya manusia di dalam suatu prusahaan
atau instansi maka tenaga kerja harus diperhatikan potensi sedemikian rupa,
sehinga dapat dimanfaatkan agar dapatberdaya guna. Pegawai yang memiliki
semangat kerja tinggi akan meningkatkan kehidupan perusahaan atau instansi.
Loyalitas dan semangat kerja dapat dilihat dari mereka merasa senang dengan
pekerjaannya. Dengan demikian diperlukan suatu motivator bagi pegawai yaitu
berupa pemenuhan fisik dan non fisik. Dengan terpenuhinya kebutuhan tersbut

maka pegawai akan bersedia dan melaksanakan tugasnya dengan baik.



Di dalam instansi perlu ada yang namanya Training and developnment
yang merupakan program untuk memperdayakan pertumbuhan karyawan dan
pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan mereka untuk
mendorong kinerja bisnis yang lebih baik. Training and Development
memberikan  manfaat bagi  perusahaan, seperti mendapatkan  dan
memepertahankan karyawa terbaik, meningkatkan produktivitas, dan membantu
perusahaan mendapatkan lebih banyak keuntungan.

Dalam melakukan suatu pekerjaan setiap pegawai membutuhkan pelatihan
dan pembelajaran yang melibatkan perolehan keahlian, konsep, peraturan, atau
sikap untuk meningkatkan kinerja. (Simamora, 2006:273)

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja sesorang. Salah satunya adalah
pengembagan kair, sehingga karyawan berupaya dapat meyelsaikan pekerjaannya
dengan lebih baik (Rivai, 2016). Hal ini menunjukan dengan adanya
penegembangan karir, karyawan merasa adanya kepastian dalam karir yang akan
diaraih di masa yang akan datang, sehigga diimbangi dengan kinerja yang
optimal.

Kinerja merupakan bentuk penilaian tersendiri untuk megukur tingkat
keberhasilan yang dicapai sesorang atau instansi dalam menjalankan program-
program kerjanya. Jadi bila dapat diandingkan disini adalah bahwa kinerja
disebutkan sebagai suatu standar pekerjaan yang membandingkan tindakan-
tindakan khusus dengan sekumpulan keprcayan, kebijaksanaa, aturan, kebiasaan,
serta hal yang tidek berwujud disebut sebagai output atau hasil kinerja seseorang

atau iinstitusi. (Kirom, 2012:51). Salah satu usur kinerja (job performace) yang



sangat penting adalah pelatihan kinerja pegawai dari suatu instansi. Kinerja
bahkan menjadi topik sangat penting karena kinerja pegawai sangat berkaitan erat
dengan instansi.

Puskesmas adalah unit pelaksanaan Tekhnis Dinas Kesehatan yang
bertanggung jawab terhadap pembangunan kesehatan diwilayah kerjanya.
Pusksemas (Pusat Kesehatan Masyarakat) merupakan pelayanan kesehatan
dengan menyelenggarakan upaya kesehatan wajib dan upaya kesehatan
pengembangan yang harus selalu menerapkan azas penyelengaraan puskesmas
serta terpadu.

Pada hakekatnya pelatihan pegawai sangat tergantung bagaimana cara
untuk mendorong atau melatih pegawai agar memberi semua kemampuan dan
keterampilannya untuk mewujudkan pegawai yang lebih baik dan terlatih.

Adapun jumlah pegawai yang ada pada Puskesmas Bukit Indah
Kecamatan Muara Papalik dalam lima tahun dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1.1

Jumlah Pegawai Pada Puskesmas Bukit Indah
Kecamatan Muara Papalik 2018-2022

Jumlah pegawai Pertumbuhan
Tahun (orang) Total
(orang)
Angka Persen(%o)
PNS PTT TKK TKS

2018 14 3 22 3 41 - -
2019 21 3 23 1 48 7 17
2020 22 3 23 - 48 - 0
2021 22 3 23 - 48 - 0
2022 22 3 18 - 43 (5) (10,4)

Sumber : Puskesmas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik, 2023




Keterangan :
PNS : Pegawai Negeri Sipil
PTT :Pegawai Tidak Tetap
TKK : Tenaga Kerja Kontrak
TKS : Tenaga Kerja Sukrela

Berdasarkan keterangan di atas diketahui jumlah pegawai pada Puskesmas
Bukit Indah Kecamatan Mauara Papalik dalam lima tahun terakhir rata-rata
perkembangan jumlah PNS sebanyak 22 orang, PTT sebanyak 3 orang, TKK 18
orang.

Adapun realisasi pelaksanaan dari seluruh program dan kegiatan
Puskesmas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik lima tahun dapat dilihat pada

tabel 2 :



Tabel 1.2

Realisasi Pelaksanaan Program Dan Kegiatan Pada Puskesmas Bukit
Indah Kecamatan Muara Papalik Tahun 2018-2022

o=z

Jenis Kegiatan

Realisasi dan Target Kerja

Tahun

2018

2019

2020

2021

2022

T R

T R

T R

T

R

T R

Rata-rata
Realisasi
(%)

KIA(Kesehatan
Ibu &Anak)

20 | 13

20 | 14

20 | 14

20

16

20 | 17

Persentase %

65

70

80

74

Promosi
Kesehatan

13 ] 10

13 | 10

13 | 10

13

11

13 | 11

Persentase %

76,9

76,9

76,9

84,6

84,6

79,98

P2P
(Pencegahan
Pengendalian

Penyakit)

20 | 13

20 | 15

20 | 17

20

20

20 | 20

Persentase %

65

85

Program
Pengobatan

10 6

10 | 8

101°h 9

10

10

10 | 10

Persentase %

60

80

90

100

100

86

Upaya
Peningkatan
Gizi

13 9

13 | 10

13 | 10

13

13

13 | 13

Persentase %

69,2

76,9

76,9

100

100

84,6

Rata-rata %

67,22

79,68

79,70

92,92

93,92

Sumber : Puskesmas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik, 2023

Keterangan :

T
R

: Target Kerja

: Realisasi Kerja

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa persentase pencapaian target

pada Pusekesmas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik lima tahun terakhir

meningkat :




Rata-rata pencapaian target kerja pada Pusekesmas Bukit Indah
Kecamatan Muara Papalik dalam lima tahun adalah, KIA(Kesehatan lbu &Anak)
sebanyak 74%, Promosi Kesehatan sebanyak 79,98% , P2P (Pencegahan Pengendalian
Penyakit) sebanyak 85%, Program Pengobatan sebnayak 86%, Upaya Peningkatan Gizi
sebanyak 84,6%.

Pengembangan jumlah pegawai yang mengikuti kegiatan pelatihan pada
Puskesmas Bukit Indah Kecamatan Mauara Papalik dalam lima tahun terakhir
pada tabel di bawah ini :

Tabel 1.3
Jumlah Pegawai Yang Mengikuti Pelatihan PadaPuskesmas

Bukit Idah Kecamatan Muara Papalik
Tahun 2018-2022

Jumlah Pegawai Yang Jumlah
Mengikuti Pelatihan (Orang) Pegawai
No Bidang Yang
Telah
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 Mengikuti
Pelatihan
1 | Menggerakan 7 3 3 3 6 99
pembangunan
berwawasan kesehatan
2 | Memberdayakan 1 1 5 ) ) 7

Masyarakat dan
memberdayakan keluarga

3 | Memberikan pelayanan
kesehatan tingkat 5 1 5 - 8 19
pertama atau pelayanan
kesehatan dasar

4 | Membangun ligkungan 1 1 - - - 2
sehat

5 | Memperbaiki gizi 1 - - 1 - 2
masyarakat

Sumber : Puskesmas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik, 2023
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah pegawai yang

mengikuti pelatihan dan perkembangan pegawai di Puskesmas Bukit Indah




1.2

Kecamatan Mauara Papalik jumlah pegawai pada bidang Menggerakan
pembangunan berwawasan kesehatan 22 orang, jumlah pegawai dalam bidang
Memberdayakan Masyarakat dan memberdayakan keluarga 7 orang jumlah
pegawai pada bidang Memberikan pelayanan kesehatan tingkat pertama atau
pelayanan kesehatan dasar 19 orang, jumlah pegawai pada bidang Membangun
ligkungan sehat 2 orang dan jumlah pegawai pada bidang Memperbaiki gizi
masyarakat 2 orang.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan dan permasalahan yang ada
bahwa di Puskesmas Bukit Indah Kecamatan Mauara Papalik, masih adanya
beberapa kelemahan-kelemahan dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan, yang
meyangkut dalam jumlah pegawai yang diikutsertakan masih terlalu kecil

dibanding dengan jumlah pegawai yang ada.

Berdasarkan keterangan tersebut diatas maka penulis tertarik untuk
mengkaji lebih jauh pengaruh pelatihan terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas
Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik. Penelitian ini dituangkan dalam bentuk
tulisan proposal Skripsi “PENGARUH TRAINING & DEVELOPMENT

TERHADAP KINERJA PEGAWAI PUSKESMAS BUKIT INDAH KECAMATAN

MUARA PAPALIK”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan kenyataan tersebut, maka ada beberapa permasalahan

berkaitan dengan :
1. Jumlah pegawai yang diikut sertakan Training masih terlalu kecil

dibanding dengan jumlah pegawai yang ada.



2. Masih terdapat pekerjaan yang dikerjakan tidak sesuai dengan

target dan realisasi.

1.3 Rumusan Masalah
1) Bagaimana Training, Development dan kinerja pada Puskesmas

Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik ?

2) Bagaimana pengaruh Training terhadap kinerja pegawai pada
Puskesmas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik ?

3) Bagaimana pengaruh Development terhadap kinerja pegawai
pada Puskesmas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik ?

4) Bagaiman pengaruh Training & Development terhadap kinerja
?
1.4 Tujuan Penelitian

1) Untuk mengetahui dan mendesripsikan Training, Development
dan kinerja pada Puskesmas Bukit Indah Kecamatan Muara
Papalik.

2) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Training terhadap
kinerja pegawai pada Puskesmas Bukit Indah Kecamatan Muara
Papalik.

3) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Development
terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas Bukit Indah Kecamatan
Muara Papalik.

4) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Training &

Development terhadap kinerja



1.5 Manfaat Penelitian
1) Manfaat Akademis

1. Menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti selanjutnya
dalam bidang sumber daya manusia (MSDM).
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan

bagi peneliti dengan masalah yang sama pada instansi yang

berbeda.
2) Manfaat Praktis
Sebagai bahan masukan bagi pemerintah untuk meningkatkan

kinerja pegawainya pada Puskesmas Bukit Indah Kecamatan

Muara Papalik.
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TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori

2.1.1 Manajemen

Manajemen berasal dari Bahasa Inggris yaitu “To Manage” yang berarti
memimpin atau mengelola suatu aktivitas sekelompok manusia untuk
mencapai sasaran yang sebenarnya sudah di tetapkan secara menyeluruh. Oleh
karena itu bila dilihat dari segi perusahaan, sukses atau tidaknya suatu
perushaan dalam mencapai tujuannya, sangat tergantung pada pelaksanaan dan
pengelolaan manajemen perusahaan tersebut.

Manajemen juga dapat didefinisikan sebagai alat untuk mencapai tujuan
yang diinginkan dengan mengatur setiap proses yang terdiri dari perencanaan ,
pengorganisasian, pelaksanaan, serta mengontrol setiap proses Yyang

dilaksanakan untuk mencapai tujuan sebuah organisasi.

Manajemen menurut (Andrew F.sukula. dalam Hasibuan, 2014: 2-3)
manajemen pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas — aktivitas
pengorganidsasian, pengendalian, penempata, pemgarahan, pemotivasia,
komunikasi dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi
dengan tujuan untuk mengkoordinasi berbagai sumber daya yang dimiliki oleh

perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara efisien.

Manajemen menurut (Effendi, 2014: 5) merupakan suatu proses untuk

mewujudkan keinginan yang hendak dicapai atau diinginkan oleh sebuah

10



organisasi baik organisasi bisnis, organisasi sosial, orgnaisasi pemerintahan
dan sebagainya.

Manajemen menurut Effendi (2014 : 2) adalah yang menyangkut
perencanaan, personalia, pengarahan dana pengawasan dimana anggota
organisasi bekerjasama untuk mencapai tujuan (goal) organisasi.

Manjemen dalam buku (handoko, 2011: 8) menurut Stoner adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para
anggota orgaisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Manajemen menurut (Nawawi, 2012 :23) adalah suatu proses pengaturan,
pengurusan dan pengelolaan dengan memanfaatkan orang lain dalam
pengelolaan sumber daya untuk mencapai suatu tujuan.

Jadi manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk

mencapai suatu tujuan tertentu.

2.1.2 Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen Sumber Daya Manusia menurut (Hasibuan, 2013 :10) adalah
ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan
efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.
Manajemen Sumber Daya Manusia menurut (Umar, 2013:20) merupakan
suatu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan atas

pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan
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pemutusan hubungan kerja dengan maksud untuk mencapai tujuan organisasi
perusahaan secara terpadu.

Manajemen Sumber Daya Manusia menurut (Sutrisno, 2012:6) merupakan
kegiatan perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan serta
penggunaan SDM untuk mencapai tujuan baik secara individu maupun
organisasi.

Manjemen Sumber Daya manusia adalah ilmu dan seni mengatrur
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisiensi membantu
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. (Malayu S.P.
Hasibuan. 2011:10)

Sedangkan menurut (Kaswan, 2012:6) Manajemen Sumber Daya Manusia
merupakan bagian dari manajemen yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan lain-lain. Manajemen Sumber Daya
Manusia menangani Sumber Daya Manusia yaitu orang-orang yang siap,
bersedia dan mampu memberi kontribusi terhadap tujuan stakeholders. Adapun
fungsi manajemen adalah sebagai berikut :

1. Perencanaan Tenaga Kerja

Fungsi ini meliputi analisis pekerjaan, rekrutmen, penempatan
sampai pada orientasi pekerjaan.

2. Pengembangan Tenaga Kerja

Adanya pengembangan tenaga kerja baik melalui pendidikan dan

latihan, promosi maupun mutasi akan dapat memotivasi karyawan untuk
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memberikan Kkinerja yang lebih baik sehingga dalam penilaian prestasi
kerjadapat maksimal.
3. Penilaian Prestasi Kerja

Penilaian Prestasi Kerja merupakan salah satu aspek yang penting
dalam pengelolaan sumber daya manusia. Dengan adanya penilaian
prestasi kerja maka ini juga berdampak pada pemberian kompensasi.
4. Pemberian Kompensasi

Fungsi ini meliputi kegiatan pemberian atas balas jasa karyawan
dapat berupa financial maupun non financial. Kegiatan disini meliputi
penentuan sistem kompensasi yang mampu mendorong prestasi karyawan
dan juga menentukan besar kecilnya kompensasi yang akan diterima oleh
masing-masing pekerja secara adil.
5. Pemeliharaan Tenaga Kerja

Dalam pemeliharaan sumber daya manusia ada beberapa yang
perlu dikaji anatara lain tentang kepuasan kerja karyawan, pengelolaan
konflik, motivasi karyawan dan komunikasiyang terjadi dalam organisasi.
6. Pemberhentian

Istilah pemberhentian atau separation adalah putusnya hubungan
kerja seseorang dari organisasi yang disebabkan oleh keinginan karyawan,
keinginan organisasi, pensiun atau sebab lain yang diatur oleh undang-

undang.
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2.1.3 Konsep Training

Pelatihan merupakan proses untuk membentuk dan membekali karyawan
dengan menambah keahlian, kemampuan, pengetahuan dan perilakunya.

(Kasmir, 2016 : 126).

Pelatihan adalah setiap usaha untuk memperbaiki performasi pekerjaan
pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi jawabnya atau suatu
pekerjaan yang ada kaitannya dengan pekerjaan supaya efektif. Pelatihan
biasanya harus mencakup pengalaman belajar, aktifitas-aktifitas yang terencana
dan desain sebagai jawaban atas kebutuhan-kebutuhan yang berhasil
diidentifikasikan.Pelatihan ~ dimaksudkan untuk memperbaiki penguasaan
berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan pekerjaan tertentu, terperinci dan

rutin. (Handoko, 2012:104).

Pelatihan adalah suatu kegiatan peningkatan kemempuan karyawan atau
pegawai dalam suatu institusi, sehingga pelatihan adalah suatu proses yang akan
menghasilkan suatu perubahan perilaku bagi karyawan atau pegawai. (Soekidjo

Notoatmodjo, 2009:19).

Pelatihan merupakan wadah lingkungan bagi karyawan, diamana merek
memperoleh atau mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan, dan
perilaku spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan pengembangan didasarkan
pada fakta bahwa karyawan akan membutuhkan pengetahuan, keahlian dan
kemampuan yang berkembang untuk bekerja dengan lebih baik dalam suksesi

posisi yang ada dalam rekrutmen. (Ike Kusdyah Rachmawati, 2008:110).
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Pelatihan merupakan pembelajaran yang disediakan dalam rangka

meningkatkan kinerja terkait dengan pekerjaan saat ini. Terdapat dua implikasi

dalam pengertian tersebut. Pertama, Kinerja saat ini perlu ditingkatkan — ada

kesenjangan antara pengetahuan dan kemampuan pegawai saat ini, dengan

pengetahuan dan kemampuan yang dibutuhkan saat ini. Kedua, pembelajaran

bukan untuk memenuhi kebutuhan masa depan, namun untuk dimanfaatkan

dengan segera. (Chan, 2010).

Pelatihan merupakan suatu proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian

tertentu serta sikap agar seseorang semakin terampil dan mampu dalam

melaksanakan tanggung jawab yang telah diberikan kepada seseorang sesuai

dengan standar yang telah diberikan oleh perusahaan maupun organisasi

tersebut.

1.

Keuntungan Training

Pelatihan memiliki peran penting dalam menentukan efektifitas, efisiensi

perusahaan serta kinerja karyawan. (Kasmir, 2016 : 128) mengemukakan

keuntungan pelatihan baik bagi karyawan maupun perusahaan, yaitu :

1.

Akan memiliki kemampuan, Artinya karyawan memiliki kemampuan untuk
melakukan pekerjaan yang diberikan kepadanya. Dengan kata lain setelah
mengikuti pelatihan, kemampuan karyawan akan bekerja lebih baik
terutama dalam hal Kkecepatan, ketepatan dan kesempurnaan hasil
pekerjaannya. Demikian pula bagi perusahaan akan memberikan
keuntungan memiliki karyawan untuk mengerjakan pekerjaannya dengan

sempurna.

15



Sikap dan mental karyawan, artinya dalam pelatihan, juga dilatih untuk
menanamkan sikap mental karyawan menjadi lebih baik. Sikap dan mental
karyawan diharapkan menjadi lebih positif dibandingkan sebelumnya.

Kerja sama, artinya di lembaga pelatihan karyawan dibentuk untuk dapat
bekerja sama antar teman dan saling menghargai

Disiplin Kkerja, artinya karyawan yang mengikuti pelatihan juga diajarkan
tentang disiplin dalam bekerja, sehingga setelah menyelesaikan pelatihan,
maka disiplin kerjanya telah tertanam.

Perilaku karyawan, artinya pelatihan juga akan mampu mengubah
pandangan atau perilaku karyawan ke arah yang lebih positif.

Jenjang Karier, artinya dengan melalui pelatihan karyawan akan menentukan
jenjang kariernya kedepan. Karna slah satu cara untuk meningkatkan
jenjang karier adalah mengikuti pelatihan sebanyak mungkin.

Loyalitas dan rasa memiliki, artinya dengan mengikuti pelatihan juga akan
meningkatkan loyalitas atau kesetian karyawan kepada perusahaan.
Pengetahuan baru, artinya didalam pelatihan semua informasi akan
diberikan, sehingga makin sempurnalah pengetahuan yang diperoleh

karyawan.

Tujuan Training

Kondisi karyawan yang beragam dalam suatu perusahaan harus disesuaikan
dengan tujuan mengikuti pelatihan itu sendiri. Pelatihan yang diberikan untuk

menyeragamkan semaksimal mungkin kemampuan dan pola pikir karyawan
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terhadap terhadap perusahaan. Berikut ini beberapa tujuan perusahaan dalam

memberikan pelatihan agar karyawannya dapat:

1. Menambah pengetahuan baru, artinya pengetahuan karyawan akan
bertambah dari sebelumnya.

2. Mengasah kemampuan karyawan, artinya kemampuan karyawan yang
semula belum optimal, setelah dilatih diharapkan menjadi optimal.

3. Meningkatkan keterampilan, artinya karyawan harus lebih terampil untuk
melaksakan pekerjaan yang diberikan kepadanya.

4. Meningkatkan rasa tanggung jawab, artinya karyawan akan lebih
bertanggung jawab terhadap pekerjaannya setelah mengikuti pelatihan.

5. Meningkatkan Kketaatan, artinya dengan mengikuti pelatihan karyawan
lebih taat terhadap aturan-aturan yang telah diterapkan perusahaan.

6. Meningkatkan rasa percaya diri, artinya rasa percaya karyawan akan
meningkat setelah mengikuti pelatihan, sehingga karyawan lebih
bersungguh-sungguh dalam bekerja.

7. Memperdalam rasa memiliki perusahaan, artinya rasa memiliki karyawan
kepada perusahaan dapat meningkat setelah mengikuti pelatihan.

8. Memberikan motivasi kerja, artinya dengan mengikuti pelatihan, maka
motivasi kerja karyawan menjadi lebih kuat dari sebelumnya.

9. Menambah loyalitas, artinya dengan mengikuti pelatihan kesetiaan
karyawan kepada perusahaan akan meningkat, sehingga dapat mengurangi

turn over karyawan.
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3.

10. Memahami lingkungan kerja, artinya setelah mengikuti pelatihan
karyawan diharapkan mampu untuk beradaptasi dengan lingkungan
barunya.

11. Memahami budaya perusahaan, artinya karyawan menjadi lebih tahu apa
yang harus dan seharusnya yang dikerjakan setelah mengikuti pelatihan.

12. Membentuk team work, artinya dengan mengikuti pelatihan karyawan
merasakan satu kesatuan(satu keluarga besar) yang tak terpisahkan satu

sama lainnya.

Manfaat Training

Di samping keuntungan mengikuti pelatihan terdapat pula manfaat lain
yang dapat diperoleh dengan adanya pelatihan. (Kasmir, 2016 : 133) Adapun

manfaat bagi karyawan setelah mengikuti pelatihan adalah sebagai berikut :

1. Perencanaan Kkarier, artinya bermanfaat bagi karyawan untuk merancang
kariernya ke depan lebih baik.

2. Kompensasi, maksudnya dengan mengikuti pelatihan karyawan akan
memperoleh kompensasi yang lebih baik.

3. Alat negosiasi, artinya karyawan akan memiliki nilai tawar yang lebih
baik, karena sudah memiliki kemampuan dan keahlian tertentu.

4. Memiliki kepuasan tersendiri, artinya karyawan akan memiliki rasa

kepuasan sendiri dalam bekerja setelah mengikuti pelatihan.
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5. Refresing, artinya pelatihan merupakan tempat atau sarana liburan bagi
karyawan. Terutama karyawan lama. Pelatihan mampu untuk

menghilangkan rasa jenuh dan suntuk bekerja selama ini.

Metode Pelatihan

Pelatihan bisa dilakukan dengan banyak cara, berikut beberapa metode

pelatihan menurut (Subekhi & Jauhar, 2012 : 87):

1. On the job Training adalah para peserta latihan bekerja di tempat
untuk belajar atau meniru suatu pekerjaan di bawah bimbingan seorang
pengawas. Metode tersebut dibedakan dalam dua cara, Cara informal yaitu
pelatih menyuruh peserta latihan untuk memperhatikan orang lain yang
sedang melakukan pekerjaan, kemudian ia diperintahkan untuk
mempraktekkannya. Cara formal yaitu supervisor menunjuk seorang
karyawan untuk memperhatikan pekerjaan tersebut, selanjutnya para
peserta latihan melakukan pekerjaan sesuai dengan cara-cara Yyang
dilakukan karyawan senior.

2. Vestibule adalah metode latihan yang dilakukan dalam kelas atau bengkel
yang biasanya diselenggarakan kepada karyawan baru dan melatih mereka
mengerjakan pekerjaan tersebut.

3. Demonstration and example adalah metode latihan yang dilakukan dengan
cara peragaan dan penjelasan bagaimana cara-cara mengerjakan sesuatu

pekerjaan melalui contoh atau percobaan yang didemonstrasikan, di mana
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metode ini sangat efektif serta melihat sendiri teknik pengerjaannya,
bahkan jika perlu boleh dipraktekkan.

Simulation merupakan situasi atau pekerjaan ditampilkan semirip mungkin
dengan situasi sebenarnya tapi hanya merupakan tiruan saja.

. Apprenticeship adalah suatu cara mengembangkan untuk mengembangkan
keahlian pertukaran sehingga para karyawan yang bersangkutan dapat
mempelajari segala aspek dari pekerjaanya.

Classroommethods adalah metode pertemuan dalam kelas meliputi
pengajaran, rapat, programmed instruction, metode studi kasus, role
playing, metode diskusi, dan metode seminar. Metode studi kasus yaitu
pelatin memberikan suatu kasus kepada peserta pengembangan. Role
playing yaitu beberapa peserta ditunjuk 13 untuk memainkan suatu peran
dalam sebuah organisasi tiruan. Metode diskusi yaitu dilakukan dengan
melatih peserta untuk berani berpendapat dan meyakinkan orang lain akan
pendapatnya. Metode seminar yaitu bertujuan melatih peserta
mempersepsi, mengevaluasi, dan memberikan saran-saran serta menerima
atau menolak pendapat atau usul orang lain.

Lecture (ceramah atau kuliah) adalah metode yang diberikan peserta yang
banyak di dalam kelas. Pelatih mengajarkan teori-teori yang diperlukan,
sedangkan yang dilatih mencatat serta mempresentasikan.

Conference (rapat) adalah pelatih memberikan suatu makalah tertentu dan
peserta ikut berpartisipasi dengan mengemukakan ide dan sarannya untuk

memecahkan masalah tersebut.
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9. Programmed instruction adalah peserta dapat belajar sendiri karena
langkahlangkah pengerjaan sudah diprogram. Program ini meliputi
pemecahan informasi dalam beberapa bagian kecil sedemikian rupa
sehingga dapat dibentuk program pengajaran yang mudah dipahami dan
saling berhubungan.

Indikator Training

Indikator- indikator pelatihan menurut (Mangkunegara, 2013 : 62)

diantaranya :

1. Jenis Pelatihan
Berdasarkan analisis kebutuhan program pelatihan yang telah di lakukan,
maka perlu dilakukan pelatihan peningkatan kinerja pegawai dan etika
kerja bagi tingkat bawah dan menengah.

2. Tujuan Pelatihan
Tujuan pelatihan harus konkrit dan dapat diukur, oleh karena itu
pelatihannya yang akan diselenggarakan bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan kerja agar peserta mampu mencapai Kinerja secara maksimal
dan meningkatkan pemahaman peserta terhadap etika kerja yang harus di
terapkan.

3. Materi
Materi pelatihan dapat berupa: pengelolaan (manajemen), tata naskah,
psikologis kerja, komunikasi kerja, disiplin dan etika kerja, kepemimpinan

kerja dan pelaporan kerja.
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4. Metode Yang Digunakan
Metode pelatihan yang digunakan adalah metode pelatihan dengan teknik
partisipatif yaitu diskusi kelompok, konfrensi, simulasi, bermain peran
(demonstrasi) dan games, latihan dalam kelas, test, kerja tim dan study
visit (studi banding).

5. Kualifikasi Peserta
Peserta pelatihan adalah pegawai perusahaan yang memenuhi kualifikasi
persyaratan seperti karyawan tetap dan staf yang mendapat rekomendasi

pimpinan.

2.1.4 Konsep Development

Pengertian -~ Development Pengembangan adalah upaya memberi
kemampuan kepada karyawan yang akan diperlukan organisasi di masa yang
akan datang (Kaswan, 2013 : 2-3).

Pengembangan karyawan ditujukan baik kepada karyawan barumaupun
lama agar karyawan dapat mengikuti tuntutan organisasi dan berperan serta
dalamorganisasi secara nyata sehingga karyawan mampu menyelesaikan
Kinerja terbaik bagi organisasinya. Pengembangan merupakan proses
pendidikan jangka panjang, di mana karyawan manajerial mempelajari konsep
dan teori secara otomatis (Sedarmayanti, 2017 : 7). Pengembangan karyawan
dalam pelaksanaannya seringkali dilakukan untuk membantu karyawan
memasuki dunia kerja yang kompetitif yangberbeda dari kondisi kehidupan
sebelumnya. Karyawan yang akan mengikuti program pengembangan adalah

karyawan baru agarmemahami, terampil, dan ahli dalam menyelesaikan
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pekerjaannya, dan karyawan lamasupaya mereka lebih memahami technical
skill, human skill, conceptual skill, dan managerial skill.

Sedangkan menurut (Handoko, 2014) pengembangan karyawan dilakukan
untuk menutup antara kecakapan atau kemampuan karyawan dengan
permintaan jabatan.Disamping itu juga untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kerja karyawan dalam mencapai sasaran-sasaran yang telah
ditetapkan. Pengembangan karyawan bisa dilakukan secara formal maupun
informal.Secara formal berarti karyawan ditugaskan oleh
perusahaan.Sedangkan secara informal berarti karyawan melatih dan
mengembangkan dirinya atas keinginan dan inisiatif sendiri tanpa ditugaskan
oleh perusahaan.

Menurut (Handoko, 2010:126) pengembangan karir adalah peningkatan—
peningkatan pribadi yang dilakukan sesorang untuk mencapai suatu rencana
karir. Pengembangan karir yang baik sangat diharapkan oleh setiap pegawai,
karena dengan perkembangan ini akan mendaptkan hak — hak yang lebih baik
daru apa yang diperoleh sebelumnya bak material maupun non material,
misalnya kenaikan pendapatan, perbaikan fasilitas dan sebagainya.

Pengembangan Karir adalah aktivitas karyawan yangmembantu karyawan—
karyawan merncanakan Kkarir masa depan mereka dinorganisasi agar
organnisasi dan karyawan yang bersangkutan dapat mengembangkan diri

secara maksimum. (Mangkunegara, 2010:56).
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1.

Tujuan Development
Pengembangan karyawan yang dilakukan secara benar akan memberikan
keuntungan bagi perusahaan dan karyawan itu sendiri. Hal ini sesuai atau
sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai dari pengembangan karyawan itu
sendiri. Berikut ini tujuan pengembangan karyawan menurut (Kasmir, 2016 :
141) ;

1. Menggali bakat yang terpendam, maksudnya setiap karyawan
memiliki bakatbakat tertentu yang belum dikembangkan.

2. Penyegaran kembali, maksudnya menyegarkan Kembali semangat kerja
dan meningkatkan rasa percaya diri yang makin menurun.

3. Memperbaiki Kkinerja karyawan, maksudnya jika semula Kkinerja
karyawan terus menurun dengan berbagai sebab, maka dengan
mengikuti pengembangan karyawan, Kkinerjanya diharapkan akan
meningkat.

4. Meningkatkan motivasi kerja, maksudnya motivasi kerja karyawan
untuk melakukan pekerjaan makin lemah. Dengan mengikuti
pengembangan karyawan, maka diharapkan motivasinya kembali
bangkit dan menguat.

5. Meningkatkan kegairahan dalam bekerja, maksudnya selama bekerja
karyawan kurang bergairah dalam bekerja dan tentuhal ini sangat tidak
di inginkan. Dengan mengikuti pengembangan diharapkan karyawan
kembalibergairah bekerja dan tidak loyo untuk mengerjakan

pekerjaannya.
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Meningkatkan semangat kerja, maksudnya dengan mengikuti
pengembangan karyawan diharapkan timbul semangat baru untuk
bekerja.

Kebutuhan promosi dan rotasi/mutasi karyawan, maksudnya
pengembangan karyawan dapat digunakan untuk menentukan promosi
karyawan ke jenjang yang lebih tinggi.

Meningkatkan rasa kebersamaan, maksudnya dengan mengikuti
pengembangan karyawan otomatis akan timbul rasa kebersamaan dan
kerja sama yang baik antar karyawan.

Dan tujuan lainnya, jadi dengan mengikuti pengembangan karyawan
banyak manfaat yang diperoleh, bagi perusahaan. Manfaat
pengembangan karyawan juga akan menjadikan karyawan makin

menjadi lebih professional dibidangnya

2. Program Pengembangan Karyawan

Program pengembangan karyawan yang dilakukan perusahaan berbeda

satu sama lainnya. Dalam praktiknya program pengembangan karyawan dapat

dilakukan melalui :

1.

Mengikuti pendidikan, artinya melalui pendidikan dengan paket paket
khusus yang diberikan oleh lembaga pendidikan yang memang
berpengalaman dibidangnya.

Transfer antar bagian, merupakan pengembangan untuk karyawan yang

sudah menempati suatu bagian terlalu lama. Tujuannya adalah agar
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karyawan tidak merasa jenuh dengan pekerjaannya yang hanya disatu
tempat.

3. Promosi ke suatu jabatan, artinya dengan cara memindahkan karyawan
ke posisi atau jabatan yang lebih tinggi. Promosi diberikan kepada
karyawan yang memiliki prestasi kerja yang baik sesuai dengan standar
perusahaan.

3. Indikator-indikator yang mempengaruhi Development
Menurut (Marwansyah, 2016 : 156) ada sejumlah indikator yang
mempengaruhi pengembangan sumber daya manusia, yaitu:

1. Dukungan Manajemen Puncak
Dukungan manajemen puncak yang dimaksud adalah dorongan yang
diberikan oleh manajer kepada bawahannya yang bersifat konkrit dan
perlu dikomunikasikan kepada seluruh bagian organisasi.Dukungan itu
harus  diwujudkan dalam bentuk pemberian pelatihan atau
pengembangan terhadap karyawan.

2. Gaya Belajar
Gaya belajar yang dimaksud adalah jenis pembelajaran yang akan
diberikan terhadap karyawan tersebut.

3. Perkembangan Teknologi
Kemajuan teknologi tidak hanya memberikan dampak terhadap
identifikasi pengembangan SDM tetapi juga terhadap pemilihan metode

pelatihan dan pengembagan yang akan diberikan kepada seluruh
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karyawan, sehingga memudahkan manager lini dalam melaksanakan

tugasnya.

2.1.5 Konsep Kinerja

Kinerja menurut (Mangkunegara, 2012:9) kinerja adalah prestasi kerja atau
hasil kerja (output) baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai sumber daya
manusia persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Kinerja menurut (Sedarmayanti, 2009:53) menyebutkan kinerja adalah
bagaimana seorang pegawai melaksanakan pekerjaanya atau untuk kerjanya.

Sedangkan (Kaswan, 2012:187) menyebutkan Kinerja adalah hasil atau
tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama perode tertentu dalam
melaksanakan tugas dibandingkan dengan bebagai kemungkinan, seperti standar
hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu
dan telah disepakati bersama.

(Moeheriono, 2012:95) mengatakan bahwa kinerja dapat diketahui dan
diukur jika individu atau sekelompok pegawai telah mempunyai kriteria atau
standar keberhasilan tolok ukur yang ditetapkan oleh organisasi. Oleh karena itu,
jika tanpa tujuan dan target yang ditetapkan dalam pengukuran, maka Kinerja
pada seseorang atau kinerja organisasi tidak mungkin dapat diketahui bila tidak
ada tolok ukur keberhasilannya.

Menurut (Rivai Dan Basri, 2014 : 14) kinerja adalah kesediaan sesorang

atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan
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menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawan dengan hasil seperti yang

diharapkan.

Manajemen kinerja menurut (Sutrisno, 2011:28) pada dasarnya merupakan

proses komunikasi yang berkelanjutan antara atasan dan bawahan dengan tujuan

untuk memperjelas dan menyepakati hal-hal berikut:

1.

N

Fungsi pokok pekerjaan bawahan.

. Bagaimanakah pekerjaan bawahan berkontribusi pada pencapaian

tujuan.

Pengertian efektif dan berhasil dalam pelaksanaan pekerjaan.
Bagaimanakah bawahan dapat bekerjasama dengan atasan dalam
rangka efektivitas pelaksanaan pekerjaan bawahan.

Bagaimanakah mengukur efektivitas kinerja bawahan.

Berbagai hambatan efektivitas dan apakah alternatif cara untuk

menyingkirkan hambatan-hambatan tersebut.

1. Indikator-indikator yang mempengaruhi Kinerja

Menurut (Mangkunegara, 2017) menyebutkan bahawa indicator kinerja

karyawan, yaitu :

1.

Kualitas kerja mencerminkan peningkatan mutu dan standar kerja yang
telah ditentukan sebelumnya, biasanya disertai dengan peningkatan
kemampuan dan nilai ekonomi.

Kuantitas kerja mencerminkan peningkatan volume atau jumlah dari

suatu unit kegiatan yang menghasilkan barang dari segi jumlah.
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Kuantitas kerja dapat diukur melalui penambahan fisik dan barang dari
hasil sebelumnya.

3. Tanggung jawab mencerminkan sikap dapat tidaknya diandalkan
sesorang itu menyelsaikan suatu pekerjaan yang dibebankan kepadanya
dengan tingkat ketelitian, kemauan serta semangat yang tinggi.

4. Sikap kooperatif mencerminkan sikap yang menunjukkan tinggi kerja
sesame dan sikap terhadap atasan, juga terhadap karyawan dari

perusahaan lain.

2.2 Kerangka Pemikiran
Untuk lebih memahami keterangan diatas maka disusunlah dalam suatu

bagan kerangka pemikiran seperti yang terlihat pada gambar berikut ini:

Pelatihan
(X1)
1. Jenis Pelatihan
2. Tujuan
3. Materi Kinerja Pegawai
4. Metode (Y)
5. Kualifikasi
Mangkunegara 1. Kualitas
(2013:62) 2. Kuantitas
> 3. Bertanggung
Jawab
Pengembangan 4. Sikap
(X2) Kooperatif
Mangkunegara (2017)
1. Dukungan /
Manajemen
Puncak
2. Gaya Belajar
3. Perkembangan
Teknologi
Marwansyah (2016:156) Gambar 2.1

Kerangka pemikiran
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2.3 Hipotesis
Berdasarkan uraian pada kajian teori dan perumusan masalah, serta

kerangka pemikiran di atas, maka hipotsis yang di ajukan adalah diduga Training
& Development baerpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai pada
puskesmas bukit indah kecamatan muara papalik .

1. Diduga Training, Development dan kinerja pada puskesmas baik dan tinggi.

2. Diduga Training berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

3. Diduga Development berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

2.4. Metodologi Penelitian

2.4.1 Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian survey dengan

pendekatan deskriptif kuantitatif. Metode digunakan berdasarkan teori yang
mempunyai kaitan erat dengan aspek yang diteliti. Menurut (Umar, 2013:23)
metode deskriptif kuantitatif adalah menyelsaikan keadaan sebenarnya dan
menggambarkan karakteristik peristiwa yang diamati serta menyimpulkan secara
benar dan menyeluruh berdasarkan metode ilmiah menggunakan teori — teori
yang dipelajari dan konsep-konsep yang relevan dalam permasalahan sebagai
landasan berpijak dalam menganalisis.

Untuk menganalisis pengaruh pelatihan terhadap Kkinerja pegawai
digunakan skala penelitian dengan menghitung frekuensi skor setiap item

pertanyaan, seperti yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2010:80).

2.4.2 Populasi dan Sampel
Populasi merupakan jumlah dari keseluruhan objek (satuan dan individu)

yang karakteristiknya hendak diteliti. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh
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pegawai yang ada di Puskesmas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik
sebanyak 43 orang.

Dengan menggunakan metode sensus yaitu semua populasi dijadikan responden.
Kuisioner ini berbentuk pertanyaan tertutup dimana alternatif jawabannya telah tersedia
1-5 (menggunakan skala Likert Format lima jawaban). Dimana :

Nilai 5 = Sangat Setuju
Nilai 4 = Setuju
Nilai 3 = Cukup Setuju
Nilai 2 = Tidak Setuju
Nilai 1 = Sangat Tidak Setuju
Responden diharuskan mengisi pilihan jawaban yang telah disediakan
oleh peneliti, sementara itu peneliti bertugas menerangkan pertanyaan yang ada

pada kuisioner yang kurang dimengerti oleh responden.

2.4.3 Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Peneliti menggunakan data primer yang dapat diperoleh atau
dikumpulkan langsung dilapangan oleh orang yang bersangkutan
langsung. Dalam pengumpulan data peneliti mengadakan survey dan
wawancara langsung dengan pegawai Puskesmas Bukit Indah

Kecamatan Muara Papalik mengenai variabel yang diteliti.

2. Sumber Data
Data yang digunakan dari penelitian ini bersumber dari :

1. Puskesmas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik.
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2. Kuisioner dari responden Puskesmas Bukit Indah Kecamatan
Muara Papalik. Kuisioner ini berbentuk pertanyaan tertutup,
dimana alternatif jawabannya telah tersedia. Alternatif
jawabannya berupa skor 1-5(menggunakan sakla likert format
lima jawaban). Responden diharuskan mengisi jawaban yang
telah disediakan oleh peenliti, sementara peneliti bertugas
menjelaskan dalam kuisioner yang kurang dimengerti

responden.

2.4.4 Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dan informasi metode yang digunakan oleh

peneliti adalah survey atau kuisioner. Kusioner adalah cara untuk mengumpulkan
data dimana peneliti membuat angket dan menggunakannya sebagai alat

pengumpulan data yang utama.

2.4.5 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara atau metode untuk mengolah dan

memproses data menjadi sebuah hasil atau informasi yang valid dan juga

mudah dipahami oleh orang umum.

2.4.5.1 Analisis Deskriptif
Pengukuran masing-masing indikator Training , Development dan kinerja

pegawai diatas dengan menggunakan analisis deskriftif dengan menggunakan
pendekatan nilai interval skala pengukuran untuk setiap dimensi dapat dicari
dengan menghitung interval sebagai berikut :

Skor terendah =1 X 43

= 43

32



Skor tertinggi =5 X 43
=215
Sedangkan untuk mencari rentang skala digunakan rumus sebagai
berikut: Rentang skala=n (m-1)
M
Dimana :

n =Jumlah Sampel
m = Jumlah Alternatif Jawaban Item

Rentang Skala= 43 (5-1)
5
RS =34,4
Maka :
43 - 77,3 =Sangat Tidak Setuju/Tinggi
774 —111,7 =Tidak Setuju/Tinggi
111,8 —146,2 = Cukup Setuju/Tinggi
146,3 —180,7 = Setuju/Tinggi
180,8 — 215 = Sangat Setuju/Tinggi
Cara menghitung kuisioner penelitian, selanjutnya harus mendapatkan
hasil interpretasi. Penilaiannya dengan rumus sebagai berikut:
Y = skor tertinggi X jumlah responden, maka 5 x 43 = 215
X = skor terendah x jumlah responden, maka 1 x 43 = 43
Kemudian setelah diperoleh total skor, maka perhitungan hasilnya

menjadi:

Rumus indeks % =
Total skor

100
Y

Namun sebelum memasukkan pada rumus, perlu diketahui dulu interval

dan interpretasi persen untuk mengetahui penilaian menggunakan metode
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interval skor persen (1), caranya sebagai berikut:
| = 100

Total skor

Maka, 100 =20
5
Hasil (I) = 20, merupakan interval jarak 0% sampai 100%
Jadi, didapatkan kriteria interpretasi skor berdasarkan interval yang
sudah dicari tersebut, yaitu:
0% - 19,99% = Sangat Tidak Baik
20% - 39,99% = Tidak Baik
40% - 59,99% = Cukup Baik
60% - 79,99% = Baik
80% - 100% = Sangat Baik
Penyelesaian akhirnya menjadi:

Total skor

% X 100

2.4.5.2 Analisis Verifikatif
Metode verifikatif adalah suatu metode penelitian yang bertujuan

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, atau metode yang digunakan

untuk mneguji kebenaran dari suatu hipotesis (Sugiyono, 2015:36).
1. Persamaan Regresi Linear Berganda

Adapun bentuk persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut :

Y=a +bXi+hX,+e
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Dimana:

Y = Kinerja Pegawai

a = Konstanta

b1 = Koefisien Regresi
b, = Koefisien Regresi

X1=Training

X2 = Development

E = Random Error

2.4.6 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik merupakan konsep dasar untuk menetapkan
statistik uji mana yang diperlukan, apakah uji menggunakan statistik parametik
atau non parametik. Uji prasyarat diperlukan guna mengetahui apakah analisis
data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Beberapa teknik

analisis data menuntut uji persyaratan analisis.

1. Uji Validitas
Uji validitas menurut (Sugiyono, 2017 : 125) menunjukan derajat
ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang
dikumpulkan oleh peneliti.
2. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas Menurut (Sugiyono, 2018:268) adalah derajat konsistensi
dan stabilitas data atau temuan. Data yang tidak reliabel, tidak dapat di proses

lebih lanjut karena akan menghasilkan kesimpulan yang bias.
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Uji reliabilitas Cronbach Alpha (a) digunakan dalam penelitian ini dan
dihitung dengan perangkat lunak statistic SPSS versi 20.0. jika afa Cronbach >
0,60, maka dapat dinyatakan hasilnya adalah reliabel (Ghozali,2011).

3. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam model regresi
nilai residual memiliki distribusi normal atau tidak. Menurut (Ghozali, 2017:127)
terdapat dua cara dalam memprediksi apakah residual memiliki distribusi normal
atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan analisis statistik.

1. Analisis Grafik

Analisis grafik ini salah satu cara termudah untuk mengetahui normalitas
dengan melihat histogram yang membandingkan antara data observasi dengan
distribusi yang mendekati distribusi normal. Dasar pengambilan keputusan
dalam analisis ini sebagai berikut:

1. Apabila data menyebar disekitar garis diagonal serta mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogramnya hal ini menujukkan
bahwa pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

2. Apabila data menyebar jauh dari garis diagonal dan ataupun tidak
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram hal ini tidak
menunjukkan bahwa pola distribusi normal, maka model regresi

tidak memenuhi asumsi normalitas.
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2. Analisis Statistik non-parametrik Uji Kolmogrof-Smirnov (KS)
Menurut (Suliyanto, 2011: 75) dasar pengambilan keputusan dari analisis
ini apakah model regresi memenuhi asumsi normalitas sebagai berikut:
1. Apabila nilai Sig > alpha maka nilai residual bersdistribsi normal.
2. Apabila nilai Sig < alpha maka nilai residual bersdistribsi tidak normal.

4. Uji Multikolinearitas

Ghozali (2011:105) menjelaskan bahwa uji multikolinearitas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variable
independen (bebas). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variable independen (bebas). Jika variable independen saling berkorelasi,
maka variable-variable ini tidak othogonal. Variable othogonal adalah variable
independen yang nilai korelasi antar semua variable independen sama dengan nol.
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat pada besaran
Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Pedoman suatu model regresi
yang bebas multikolinearitas adalah mempunyai angka tolerance mendekati 1,
batas VIF adalah 10, jika nilai VIF dibawah 10, maka tidak terjadi gejala
multikolinearitas. 1. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat di
simpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara variable independen dalam
regresi. 2. Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat di simpulkan

bahwa ada multikolinearitas antara variable independen dalam model regresi.
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5. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas memiliki arti bahwa terdapat varian variabel pada
model regresi yang tidak sama. Apabila terjadi sebaliknya varian variabel pada
model regresi miliki nilai yang sama maka disebut homoskedastitas. Untuk
mendeteksi adanya masalah hetrodekedastitas dapat menggunakan metode
analisis grafik. Metode grafik ini dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai
prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID (Ghozali,

2017: 49). Dasar analisis metode ini yaitu:

1. Apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka  menunjukkan  bahwa  telah  terjadi
heteroskedastisitas.

2. Apabila tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas
dan dibawah angka O pada sumbu Y secara acak, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

2.4.7 Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari
analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun dari observasi. Uji
hipotesis terdiri dari :

1. UjiF
Uji F digunakan untuk mementukan variabel independent Training (X1)

dan Development (X2) berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen
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kinerja pegawai (Y). rumus yang digunakan adalah dengan kriteria sebagai
berikut :

1. Menghitung F tabel (Sarwono 2012:190) menggunakan ketentuan sebagai

berikut a = 5% dan Degree of Fredoom (DF) =n—-k—-1atau43-2-1=

40 ; dan denumerator, jumlah variabel — 3 atau 43 — 3 = 40 Dengan

ketentuan tersebut diperoleh angka F tabel sebesar 3,23.

2. Kriteria Keputusan
Jika Fnitung > Fraber artinya Ho ditolak dan Ha diterima diamana terdapat
pengaruh Training (X1) dan Development (X2) terhadap kinerja (Y).
Jika Fnitung < Fraberartinya Ho diterima dan Ha ditolak diamana tidak

terdapat pengaruh Training (X1) dan Development (X2)

2. Uji Korelasi

Analisis korelasi berganda vyaitu analisis yang digunakan untuk
mengetahui seberapa erat hubungan antara variabel X; (Training ) dan X
(Development) dan Y (kinerja pegawai)

Rumus yang dikemukakan adalah sebagai berikut :

R?=JK (Req)
YY?
RZ  “koefisien korelasi ganda

JKreg =jumlah kuadrat regresi dalam bentuk deviasi

YY?  =jumlah kuadrat total korelasi dalam bentuk deviasi
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Berdasarkan nilai R yang diperoleh maka dapat dihubungkan -
1<R<1 dan harga untuk masing-masing nilai R adalah sebagai berikut :

Apabila R =1, artinya terdapat hubungan antara variabel X1, X2 dan Y
semua positif sempurna.

Apabila R = -1 artinya terdapat hubungan antara variabel X1, X2 dan Y
semua negatif sempurna.

Apabila R = 0 artinya tidak terdapat hubungan korelasi.

Apabila R berada diantara -1 dan 1 maka tanda negative (-) menyatakan
adanya korelasi tidak langsung atau korelasi negatif. Dan tanda positif (+)
menyatakan adanya korelasi langsung atau korelasi positif.

Adapun pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien dapat

dilihat pada tabel 2.1 berikut ini :

Tabel 2.1
Kriteria Interprestasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Korelasi

0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

3. Uji Determinasi

Menurut Sarwono (2012:205) koefisisen determinasi digunakan untuk
menghitung besarnya peranan atau pengaruh variabel independent terhadap
variabel dependen. Kosfisien dterminasi dihitung dengan cara mengalihkan r2

dengan 100.

40



2.4.8. Operasional Variabel

Oprasional adalah definisi yang diberikan kepada suatu variabel atau suatu

pengembangan dengan memberikan arti penting atau menetukan suatu tindakan.

dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang akan diteliti, yaitu Training (Xz1)

dan Development (X2) sebagai variabel independent serta kinerja pegawai (Y)

sebagai variabel dependen. Untuk lebih jelasnya mengenai variabel penelitian

dapat dilihat sebagai berikut :

Operasional Variabel

Tabel

2.2

Variabel Definisi Indikator Sub Indikator Skala
Menyatakan 1. Jenis 1. Kegiatan yang
bahwa suatu pelatihan diberikan
proses pelatihan 2. Etika kerja bagi
jangka pendek pegawai
yang 2. Tujuan 1. Jelas dan mudah
mrnggunakan pelatihan dimengerti oleh
prosedur peserta
Pelatihan | sistematis dan 2. Dapat dicapai oleh

(X1) terorganisir peserta pelatihan
dimana pegawai - [3 "\ ateri 1. manfaat bagi
non-mangje_rlal pekerjaan
mempelajari 2. sesuai kebutuhan _
pengetahuan dan peserta Ordinal
keterampllan 4. Metode 1. menyenangkan bagi
teknis dalam pelatihan peserta pelatihan
tujuan terbatas 2. mudah diikuti peserta
Prabu pelatihan
Mangkunegara == oiifikasi |1, Kualifikasi sebagai
(2013:44)

peserta karyawan tetap
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Variabel Definisi Indikator Sub Indikator Skala
Pengemba | Pengembangan |1. Dukungan Dorongan yang
ngan karir | karir merupakan manajeme diberikan atasan
(X2) kegiatan — n puncak kepada bawahan
kegiatan Dukungan pemberian
pengembangan pelatihan
diri yang 2. Gaya . Pemebelajaran yang
ditempuh oleh belajar akan diberikan
seseorang untuk kepada pegawai
mewujudkan . Teknik pembelajaran
rencana karir yang diberikan Ordinal
pribadinya. 3. Perkemban Metode
Marwansyah gan pengembangan yang
(2012:223) teknologi dipilih
Menpermudah
nelaksanakan tugas
Kinerja kinerja adalah 1. Kualitas . Pelayanan kepada Ordinal
karyawan | prestasi kerja kerja customer
(Y) atau hasil kerja Ketelitian dalam
(output) baik bekerja
kualitas maupun | 2. Kuantitas . Penambahan nilai
kuantitas yang kerja fisik
dicapai sumber . Peningkatan volume
daya manusia jumlah kegiatan
persatuan periode | 3. Tanggung Inisiatif dalam
waktu dalam jawab bekerja
melaksanakan Menyelsaika
tugas kerjanya pekerjaan yang
sesuai dengan dibebankan
tanggung jawab kepadanya
yang diberikan | 4. Sikap Menunjukkan tinggi
kepadanya. kooperatif kerja sama
Mangkunegara . Tidak melakukan
(2017) penentangan terhadap

suatu sikap individu
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3.1.

BAB I11
GAMBARAN OBJEK PENELITIAN

Sejarah Puskesmas Bukit Indah

Puskesmas adalah Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan yang
bertanggung jawab terhadap pembangunan kesehatan diwilayah kerjanya.
Puskesmas (Pusat Kesehatan Masyarakat) merupakan pelayanan keshatan
dengan menyelenggarakan upaya kesehatan wajib dan upaya kesehatan
pengembangan yang harus selalu menerapkan azas penyelenggaraan
puskesmas serta terpadu yaitu : azas pertanggung jawaban wilayah.
Pemberdayaan masyarakat, keterpaduan dan rujukan. Oleh sebab itu untuk
meningkatkan pelayanan Kesehatan maka perlunya disusun laporan tahunan
berdasarkan Penilaian Kinerja Puskesmas (PKP) dan Standar Pelayanan
Minimal (SPM), pada tingkat puskesmas dimana setiap program yang akan
dijalankan diharapkan akan mencapai hasil yang maksimal sesuai dengan
standar yang ditetapkan. Hasil pencapaian akan tergambar dalam laporan
tahunan yang bedasarkan Penilaian Kinerja Puskesmas (PKP) dan Standar

Pelayanan Minimal (SPM).

Pada tahun 1992 berdirinya puskesmas yang ada di Desa Bukit Indah.
Puskesmas Bukit Indah terletak di Jalan Lintas Timur Kecamatan Muara
Papalik Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang berjarak sekitar 160 KM dari
Kuala Tungkal dan 115 KM dari Jambi. Batas- batas wilayah Puskesmas

sebelah utara dengan kecamatan Tebing Tinggi, sebelah selatan berbatasan
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3.2.

Kabupaten Tebo, sebelah timur bebatasan dengan Kabupaten Muaro Jambi,

sebelah barat berbatasan dengan kecamatan Merlung.

Puskesmas Bukit Indah merupakan salah satu dari dari 16 (Enam Belas)

Puskesmas yang terdapat di Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Visi dan Misi Puskesmas
Strategi dan kebijakan yang diammbil dalam mengolah dan
mengembangkan suatu instansi tidak lepas dari visi dan misi yang diterapkan oleh

puskesmas.

1. Visi
Mewujudkan Masyarakat Sehat, Mandiri Dan Bermutu Kecamatan Muara
Papalik Di Wilayah Kerja Puskesmas Bukit Indah.
2. Misi
1. Terwujudnya pelayanan Kesehatan masyarakat dan perorangan yang
bermutu, terjangkau serta mengutamakan padsa upaya promotif
(promosi) dan upaya preventif (pencegahan).
2. Terwujudnya peran serta aktif masyarakat dalam bidang Kesehatan.
3. Terwujudnya tata kelola Puskesmas yang baik melalui manajemen

professional, akuntabel, efektif dan efisiensi.
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3.3 Struktur Organisasi
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Gambar 3.1
Struktur Organisasi
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Adapun tugas dan tanggung jawab pegawai adalah sebagai berikut :

1. Kepala Puskesmas

Mengikuti pertemuan rapat

Pelatihan

Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan
puskesmas

Melakukan koordinasi lintas program atau sektor
Melakukan supervisi program

Menerima konsultasi atau pembinaan puskesmas

2. Ka. Subag Tata Usaha

Menyusun rencana program puskesmas
Koordinasi dokumentasi dan rencana pertemuan
Menyiapkan data

Koordinasi keuangan puskesmas

Pengelolaan adminitrasi kepegawaiaan
Pengelolaan administrasi surat menyurat
Melakukan monitoring

Melakukan koordinasi program

Koordinasi pelaksanaan lokakarya mini

manajemen

Koordinasi penyusunan format dan rencana supervise program

Koordinasi pencatatan dan pelaporan
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3. Sistem Informasi puskesmas

- Menyusun rencana kegiatan SP2TP berdasarkan data Program
Puskesmas dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku
sebagai pedoman kerja.

- Melaksanakan pengelolaan SP2TP sesuai dengan dan ketentuan
peraturan perundang- undangan yang berlaku.

- Mengevaluasi hasil kegiatan SP2TP secara keseluruhan.

- Membuat catatan dan laporan kegiatan dibidang tugasnya sebagai
bahan informasi dan pertanggung jawab kepada atasan.

- Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

4. Kepegawaian

- Membuat laporan kepegawaiaan

- Mengetik DP3 yang sudah di isi nilai oleh atasan langsung

- Mendata dan mengarsipkan file pegawai

- Mengususlka cuti dan kenaikan pegawai

- Mengususlkan tunjangan pegawai

- Merekap absensi

- Membuat absensi

- Membuat perencanaan untuk pengembangan kualitas SDM staf
puskesmas

- Menyusun daftar dengan persetujuan kepala puskesmas
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5. Rumah Tangga

Menyusun rencana kegiatan logistik berdasarkan data program
puskesmas dan ketentuan peraturan perundang- undangan yang berlaku
sebagai pedoman kerja.

Melaksanakan pengelolaan logistik sesuai dengan prosedur dan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Mengatur susunan petugas supir dan cleaning servis serta
pelaksanaannya.

Mengevaluasi hasil kegiatan logistik secara keseluruhan.

Membuat catatan dan laporan kegiatan dibidang tugasnya sebagai
bahan informasi dan pertanggung jawaban kepada atasan.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

6. Keuangan

Melakukan perencanaan keuangan

Merealisasikan keuangan

Membuat pembekuan atau penutupan kas

Mengambil gaji dan dana operasional serta yang berkaitan dengan
kesejahteraan pegawai

Pencatatan dan pelaporan

Membuat daftar gaji

Menerima setoran dan masing — masing unit pelayanan
Mengkoordinisir bendahara-bendahara di puskesmas

Melakukan setoran perda ke kas daerah
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7. Jaminana Kesehatan Nasional

Melaksanakan kegiatan keuangan BPJS sesuai dengan perencanaan
hasil dari lokakarya mini Puskesmas.

Mengelola dana JKN sesuai dengan petunjuk teknis JKN secara

bertanggung jawab.

Melaporkan realisasi belanja dana JKN Kota pada Instansi yang

berwenang.

Ikut serta dalam penyusunan RKA dan DPA untuk penganggaran

perencanaan Puskesmas.

8. UKM Pengembangan

Upaya kesehatan ibu dan anak
Upaya kesehatan gizi

Upaya kesehatan sekolah
Upaya kesehatan usia lanjut
Upaya kesehatan kerja

Upaya kesehatan jiwa

Upaya kesehatan pembinaan

Upaya kesehatan pemberdayaan dan jaminan kesehatan

9. Gizi KIA/KB

Melaksanakan pelayanan gizi
Mengajak cara pengisisan dan menggunakan KMS
Pemberian vitamin

Menjalankan program KB
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- Membuat pencatatan dan pelaporan
10. Kesling
- Menyusun rencana program puskesmas
- Melakukan evaluasi
- Melakukan supervisi program
- Membuat pencatatan dan pelaporan
11. UKM Essensial Dan Keperawatan Kesmas
- Menyusun perencanaan dan evaluasi kegiatan diunit P2m

- Mengkoordinasi dan berperan aktif terhadap kegiata unitnya

- lkut serta aktif mencegah dan mengawasi terjadinya peningkatan kasus

penyakit penural setrta menindak lanjut terjadinya KI.B
12. KIA/KB
- Melaksanaakan pelayanan kesehatan ini, anak dan KB
- Mempersiapkan kelengkapan pelayanan di ruang KIA
- Mepersiapkan kelengkapan pelayanan di klinik KB
13. Rawat Jalan
- Untuk memudahkan pasien mendapatkan pelayanan kesehatan
- Untuk mempermudah diagnosis pasien dan perencanaan terapi
- Untuk mempermudah pengobatan
- Untuk mempercepat penyembuhan penyakit pasien
- Untuk memenuhi kebutuhan pasien
14. Penanganan Gawat Darurat

- Melaksanakan pelayanan gawat darurat
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- Mengkoordinir kegiatan P3K

- Mempersiapkan semua kebutuhan

- Melaksanakan strerilisasi alat dan bahan medis

- Melaksanakan pemeriksaan

- Bertanggung jawab atas pemeliharaan alat medis

15. Jaringan Pelayanan Puskesmas Jejaring Puskesmas

- Melaksanakan pelayanan kesehatan

- Menggerakkan, menegmbangkan dan membina derajat kesehatan
masyarakat diwilayahnya

- Membantu upaya masyarakat dalam meningkatkan derajat kesehatan

- Pencatatan dan pelaporan

- Perpanjang tangan seluruh program di puskesmas

16. Mutu

- Menyusun Kebijakan dan strategi Manajemen Mutu.

- Menyusun Program indikator Mutu.

- Melakukan koordinasi dengan tim terkait dalam
penyusunan prog ram peningkatan mutu

- Memantau pelaksanaan seluruh program peningkatan mutu.

- Mengevaluasi pelaksanaan seluruh program peningkatan mutu.

- Mensosialisasikan hasil pencapaian program peningkatan
mutu.

- Melaksanakan kegiatan rapat Tinjauan Manajemen.

- Memfasilitasi tindak lanjut hasil rekomendasi.
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Melakukan koordinasi tentang program patient

safety dengan tim terkaitdalampembuatan RCA dan FMEA.

Memfasilitasi kegiatan terkait penyelenggaraan pengembangan, inovasi

dan kendali mutu.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian

Bab ini menyajikan temuan hasil kajian hubungan antara Training dan
Development dan kinerja karyawan pada Puskesmas Bukit Indah Kecamatan
Muara Papalik. Kuisioner yang telah diisi oleh 43 responden yaitu pegawai
Puskesmas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik menjadi data primer untuk
penelitian ini. Peneliti menggunakan metode kuisioner untuk memperoleh

data.

4.1.1 Karakteristik Responden
Responden yang dijadikan sampel dalam penulisan ini adalah seluruh
responden yang menjadi pegawai pada tahun 2022 sebsanyak 43 orang.
Adapun karakteristik responden yang dijadikan sampel adalah sebagai
berikut:
1) Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin
Karakteristik responden menurut jenis kelamin dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
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Tabel 4.1

Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah(Orang) Persentase(%0)
Laki-laki 16 37,2
Perempuan 27 62,8
Jumlah 43 100

Sumber : Data Primer (diolah)

Berdasarkan tabel 4.1 diatas diketahui bahwa berdasarkan jenis kelamin

yang menjadi responden penelitian ini didominasi oleh perempuan dengan

komposisi yaitu sebanyak 62,8% sedangkan yang laki-laki 37,2%.

2) Karakteristik Responden Menurut Umur

Karakteristik responden menurut umur dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Menurut Umur
Umur Responden Jumlah(Orang) Persentase(%0)

(Tahun)

20-29 15 34,9
30-39 23 53,5
40— 49 4 9,3
50 -59 1 2,3
Jumlah 43 100

Sumber : Data Primer (diolah)

Berdasarkan tabel 4.2 diatas diketahui bahwa komposisi usia responden

terbanyak pada usia 30 — 39 Tahun yaitu 53,5%, 20 — 29 Tahun yaitu 34,9%,

40 — 49 Tahun yaitu 9,3% dan 50 — 59 Tahun 2,3%.

3) Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan dapat dilihjat

pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.3

Karakteristik Responden Menurut Tingkat Pendidikan

Pendidikan Jumlah(Orang) Persentase(%0)
SLTA 0 0
D3 25 58,1
S1 17 39,5
S2 1 2,3
Jumlah 43 100

Sumber : Data Primer (diolah)

Bersdasarkan tabel 4.3 diatas diketahui bahwa responden memiliki

Pendidikan terbanyak adalah D3 yaitu sebanyak 58,1%, S1 39,5%, S2 2,3 %

dan SLTA 0%.

4) Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Tabel 4.4

Karakteristik Responden Menurut Masa Kerja

Masa Kerja Jumlah Persentase(%0)
(Tahun) (Orang)
<1 0 0
1-2 4 9,3
3-4 12 27,9
>5 27 62,8
Jumlah 43 100

Sumber : Data Primer (diolah)

Bersdasarkan tabel 4.4 diatas diketahui bahwa responden diketahui
bahwa responden memiliki masa kerja terbanyak >5 tahun yaitu sebanyak

62,8%, 3 — 4 tahun 27,9%, 1 — 2 tahun 9,3% dan <1 tahun 0%.
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4.1.2 Analisis Deskriptif
1) Analisis Training Pegawai Pada Puskesmas Bukut Indah Kecamatan
Muara Papalik
a. Jenis Pelatihan
Adapun hasil jawaban responden terhadap jenis pelatihan adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.5
Deskripsi Indikator Jenis Pelatihan
Pernyataan S'Il'S TZS %S 2 S5S Jumlah Jgr;cl)?h Kriteria
Kegiatan
yang
diberikan 2 8 9 |15 9 43 Setuju
sesuai
kebutuhan
2 | 16 | 27 | 60 | 45 150
Setelah
dilakukan
pelatihan |5 | 49149 | 15| 4 | 43 Cukup
ada Setuju
peningkatan
etika kerja
2 | 2233|6020 137
Jumlah 287
Rata-rata 143,5 | Setuju

Sumber : data primer (diolah)

Berdasarkan tabel 4.5 di atas diketahui bahwa secara
keseluruhan rata-rata pegawai Puskemas Bukit Indah Kecamatan
Muara Papalik menilai Jenis pelatihan tersebut berada pada skor 143,5
artinya dapat dikategorikan setuju karena berada pada rentang skala

146,5 - 180,9.
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. Tujuan Pelatihan

Adapun hasil jawaban responden terhadap Tujuan pelatihan adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.6

Deskripsi Indikator Jenis Pelatihan
Pernyataan SIS T28 %S j 858 Jumlah ‘]l;rg?h Kriteria
Materi yang
diberikan
mudah 2 715 1(19|10 43 Setuju
dimengerti
oleh peserta

2 |14 115 |76 |50 157
Setelah
pelatihan,
peserta
mampu
menyelsaikan | 2 6 | 4 |19]12 43 Setuju
pekerjaan
dengan
mudah dan
cepat

2 |12 11217660 162

Jumlah 319

Rata-rata 159,5 | setuju

Sumber : data primer (diolah)

Berdasarkan tabel 4.6 di atas diketahui bahwa secara keseluruhan

rata-rata pegawai Puskemas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik

menilai Tujuan pelatihan tersebut berada pada skor 159,5 artinya

dapat dikategorikan setuju karena berada pada rentang skala 146,5 —

180,9.
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c. Materi

Adapun hasil jawaban responden terhadap Materi adalah sebagai

berikut :
Tabel 4.7
Deskripsi Indikator Materi
STS| TS| CS | S | SS
Pernyataan 1 5 3 2 5 Jumlah Jl;rll]cl)ar‘h Kriteria
Materi
pelatihan
bermanfaat | 1 5 9 |17 | 11 43 Setuju
menunjang
pekerjaan
1 [ 10| 27 | 68 | 55 161
Pelatihan
i 1| 6| 8 |17 |11 43 Setuju
engan
kebutuhan
1 (12 | 24 | 68 | 55 160
Jumlah 321
Rata-rata 160,5 | Setuju

Sumber : data primer (diolah)

Berdasarkan tabel 4.7 di atas diketahui bahwa secara keseluruhan

rata-rata pegawai Puskemas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik

menilai Materi pelatihan tersebut berada pada skor 160,5 artinya dapat

dikategorikan setuju karena berada pada rentang skala 146,5 — 180,9.

d. Metode Pelatihan

Adapun hasil jawaban responden terhadap Metode pelatihan adalah

sebagai berikut :
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Tabel 4.8

Deskripsi Indikator Metode

Pernyataan STS TZS %S i 858 Jumlah Jlgr;;?h Kriteria
Metode
pelatihan 718 |16|11] 43 Setuju
menyenangkan
bagi peserta
14 | 24 | 64 | 55 158
Metode
pelatihan .
mudah diikuti 919 1410 43 Setuju
peserta
18 | 27 | 56 | 50 152
Jumlah 310
Rata-rata 155 Setuju

Sumber : data primer (diolah)

Berdasarkan tabel 4.8 di atas diketahui bahwa secara keseluruhan

rata-rata pegawai Puskemas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik

menilai Metode pelatihan tersebut berada pada skor 155 artinya dapat

dikategorikan setuju karena berada pada rentang skala 146,5 — 180,9.

Kualifikasi Peserta

Adapun hasil jawaban responden terhadap kualifikasi peserta adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.9
Deskripsi Indikator kualifikasi Peserta
Pernyataan S'lrS TZS %S i SSS Jumlah ‘]lérllg?h Kriteria
Peserta
yang
mengikuti 1 5 4 119 14 43 Setuju
karyawan
tetap
1 10 | 12 | 76 | 169 169
Jumlah 169
Rata-rata 169 Setuju

Sumber : data primer (diolah)
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Berdasarkan tabel 4.9 di atas diketahui bahwa secara keseluruhan
rata-rata pegawai Puskemas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik
menilai kualifikasi peserta tersebut berada pada skor 169 artinya dapat

dikategorikan setuju karena berada pada rentang skala 146,5 — 180,9.

Tabel 4.10
Rekap Jawaban Reponden Terhadap Indikator Training
No | Indikator | Skor | Ketrangan
A. Jenis Pelatihan
1. Kegiatan yang diberikan sesuai 150 Setuju
kebutuhan
2. Setglah dllakukan pelz_itlhan ada 137 Cukup Setuju
peningkatan etika kerja
Rata-rata 143,5 Setuju
B. Tujuan Pelatihan
3. I\/_Iaten yang diberikan mudah 157 Setuju
dimengerti oleh peserta
4. Setelah pelatihan, peserta
mampu menyelsaikan pekerjaan 162 Setuju
dengan mudah dan cepat
Rata-rata 159,5 Setuju
C. Materi
5. Materi _pelatlhan t_)ermanfaat 161 Setuju
menunjang pekerjaan
6. Pelatihan sesuai dengan .
kebutuhan 250 Setuju
Rata-rata 160,5 Setuju
D. Metode Pelatihan
7. Metode pelatihan _ 158 Setuju
menyenangkan bagi peserta
8. Metode pelatihan mudah diikuti 152 Setuju
peserta
Rata-rata 155 Setuju
E. Kualifikasi Peserta
9. Eeserta yang mengikuti 169 Setuju
aryawan tetap
Rata-rata 169 Setuju
Total 1406
Rata-rata keseluruhan 787,5
Rata-rata 157,5 Setuju

Sumber : data primer (diolah)
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Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat diketahui bahwa secara
keseluruhan rata-rata pegawai Puskemas Bukit Indah Kecamatan Muara
Papalik menilai Training berada pada skor 157,5 artinya dapat

dikategorikan setuju karena berada pada rentang skala 146,5 — 180,9.

2) Analisis Development Pegawai Pada Puskesmas Bukut Indah
Kecamatan Muara Papalik

a. Dukungan manajemen puncak

Adapun hasil jawaban responden terhadap dukungan manjemen

puncak adalah sebagai berikut :

Tabel 4.11
Deskripsi Indikator Dukungan Manjemen Puncak

Pernyataan S-{S T28 C3S i 858 Jumlah Jgr;!?h Kriteria
Peluang
untuk
menigkatkan | 2 5112 16| 8 43 Setuju
kemampuan
terbuka

2 | 10|36 (64|40 152
Pegawai
mendapatkan
dukungan 1 5112 (21| 4 43 Setuju
untuk
pelatihan

0 0| 9 |84]95 171

Jumlah 323

Rata-rata 161,5 | Setuju

Sumber : data primer (diolah)

Berdasarkan tabel 4.11 di atas diketahui bahwa secara keseluruhan

rata-rata pegawai Puskemas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik
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menilai dukungan manjemen puncak tersebut berada pada skor 161,5

artinya dapat dikategorikan setuju karena berada pada rentang skala

146,5 - 180,9.

. Gaya Belajar

Adapun hasil jawaban responden terhadap gaya belajar adalah sebagai

berikut :
Tabel 4.12

Deskripsi Indikator Gaya Belajar
Pernyataan SIS T28 %S i S5S Jumlah Jl;r;(:?h Kriteria
Perogram
pelatihan
membuat 4 | 51015 9| 23 Setuju
peserta
mengengbang
Kan Karir

4 | 10| 30|60 45 149
Pembelajaran
dapat
mendorong 2 | 411|118 8 43 Setuju
perkembangan
karir

2 | 8 (33(72]| 40 155

Jumlah 304

Rata-rata 152 | Setuju

Sumber : data primer (diolah)

Berdasarkan tabel 4.12 di atas diketahui bahwa secara keseluruhan

rata-rata pegawai Puskemas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik

menilai Gaya Belajar tersebut berada pada skor 152 artinya dapat

dikategorikan setuju karena berada pada rentang skala 146,5 — 180,9.
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Perkembanga Teknologi

Adapun hasil jawaban responden terhadap perkembangan teknologi

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.13
Deskripsi Indikator Perkembangan Teknologi

Pernyataan SIS TZS %S i 858 Jumlah Jlé?(:ih Kriteria
Metode
pengembanga | 4 | 5 | g | 6| 2 | 43 Setuju
n sesuai
harapan

1 110 (27(94|10 142
Perkembanga
teknologi
mempermudah | 3 | 3 | 9 |18 |10 43 Setuju
pegawai
bertugas

3 | 6|27 |72]|50 158

Jumlah 300

Rata-rata 150 Setuju

Sumber : data primer (diolah)

Berdasarkan tabel 4.13 di atas diketahui bahwa secara keseluruhan

rata-rata pegawai Puskemas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik

menilai Perkembangan Teknologi tersebut berada pada skor 150

artinya dapat dikategorikan setuju karena berada pada rentang skala

146,5 - 180,9.
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Tabel 4.14

Rekap Jawaban Reponden Terhadap Indikator Development

No | Indikator | Skor | Keterangan
A. Dukungan Manajemen Puncak
1. | Peluang untuk menigkatkan 152 Setuju
kemampuan terbuka
2. | Pegawal mgndapatkan dukungan 171 Setuju
untuk pelatihan
Rata-rata 161,5 Setuju
B. Gaya Belajar
3. | Perogram pelatihan membuat
peserta mengengbang 149 Setuju
Kan karir
4. | Pembelajaran dapat mendorong 155 Setui
) etuju
perkembangan Karir
Rata-rata 152 Setuju
C. Perkembangan Teknologi
5. | Metode pengembangan sesuai 142 Setuju
harapan
6. | Perkembanga teknologl_ 158 Setuju
mempermudah pegawai bertugas
Rata-rata 150 Setuju
Total 927
Rata-rata keseluruhan 463
Rata-rata 154,3 Setuju

Sumber : data primer (diolah)

Berdasarkan tabel 4.14 diatas

dapat diketahui

bahwa secara

keseluruhan rata-rata pegawai Puskemas Bukit Indah Kecamatan Muara

Papalik menilai Development berada pada skor 154,3 artinya dapat

dikategorikan setuju karena berada pada rentang skala 146,5 — 180,9.
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3) Analisis kinerja Pegawai Pada Puskesmas Bukut Indah Kecamatan
Muara Papalik

a. Kualitas Kerja

Adapun hasil jawaban responden terhadap kualitas kerja adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.15
Deskripsi Indikator Kualitas Kerja
Pernyataan SIS TZS %S j 858 Jumlah Jl;?(:ih Kriteria
Peningkatan
pelayanan
sesuai 0 0 | 13|17 |13 43 Tinggi
standar
kerja
0 0 | 39 | 68| 65 172
Di
butuhkan
ketelitian
dan 0 0| 8 |19 16 43 Tinggi
kerapian
dalam
Kinerja
0 0 | 24|76 |80 180
Jumlah 352
Rata-rata 176 Tinggi

Sumber : data primer (diolah)

Berdasarkan tabel 4.15 di atas diketahui bahwa secara keseluruhan
rata-rata pegawai Puskemas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik
menilai Kualitas Kerja tersebut berada pada skor 176 artinya dapat

dikategorikan tinggi karena berada pada rentang skala 146,5 — 180,9.

65



b. Kuantitas Kerja

Adapun hasil jawaban responden terhadap kuantitas kerja adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.16

Deskripsi Indikator Kuantitas Kerja
Pernyataan SIS TZS %S 2 858 Jumlah Jl;m:?h Kriteria
Pekerjaan
yang
diberikan,
kuantitas
atau 0 0 (13 ] 21 |10 43 Tinggi
jumlahnya
sesuai
dengan
kemampuan

0 0 | 39| 80 | 50 169
Volume
pencapaian
sesuali 0 0 |12 | 21 | 10 43 Tinggi
dengan
harapan

0 0 | 36 | 84 | 50 170

Jumlah 339
Rata-rata 169,5 | Tinggi

Sumber : data primer (diolah)

Berdasarkan tabel 4.16 di atas diketahui bahwa secara keseluruhan
rata-rata pegawai Puskemas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik
menilai Kuantitas Kerja tersebut berada pada skor 165,5 artinya dapat
dikategorikan Tinggi karena berada pada rentang skala 146,5 — 180,9.

c. Tanggung Jawab

Adapun hasil jawaban responden terhadap dukungan manjemen

puncak adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.17
Deskripsi Indikator Tanggung Jawab

Pernyataan STS |TS |CS | S | SS | Jumlah | Jumlah | Kriteria
1 2 | 3|4 |5 Skor
mampu
mengambil N
keputusan 0 0 1121 |11 43 Tinggi
secara efektif
0 0 | 338455 172
Dapat
menyelsaikan 0 ol 6 12117 43 Sangat
pekerjaan Tinggi
tepat waktu
0 0 | 18|80 85 183
Jumlah 355
Rata-rata 177,5 | Tinggi

Sumber : data primer (diolah)

Berdasarkan tabel 4.17 di atas diketahui bahwa secara keseluruhan

rata-rata pegawai Puskemas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik

menilai Tanggung Jawab tersebut berada pada skor 177,5 artinya

dapat dikategorikan Tinggi karena berada pada rentang skala 146,5 —

180,9.

d. Sikap Kooperatif

Adapun hasil jawaban responden terhadap sikap kooperatif adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.18

Deskripsi Indikator Sikap Kooperatif

STS|TS|CS| S | SS Jumlah .
Pernyataan 1 > 13 2] 5 Jumlah Skor Kriteria
Bekerja
dengan 0|03 [23]|17]| 43 Tinggi
kemampuan
komunikasi
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baik dengan
rekan kerja
0 0| 9192 85 176
Melaksanakan Sanaat
perintah kerja| O 0| 3 |18 22 43 Ting :
dengan baik 99
0 0| 9 |72|110 191
Jumlah 367
Rata-rata 183,5 Sa_mga_t
Tinggi

Sumber : Data Primer (diolah)

Berdasarkan tabel 4.18 di atas diketahui bahwa secara keseluruhan

rata-rata pegawai Puskemas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik

menilai Sikap Kooperatif tersebut berada pada skor 183,5 artinya

dapat dikategorikan Sangat Tinggi karena berada pada rentang skala

181 —215,4.
Tabel 4.19
Rekap Jawaban Reponden Terhadap Indikator Kinerja
No | Indikator | Skor | Keterangan

A. Kualitas Kerja

1. Peningkatan pelayanan sesual N
standar Kkerja e Tingg

2. Di butuhkan ketelitian dan N
kerapian dalam kinerja el Tingg
Rata-rata 176 Tinggi

B. Kuantitas Kerja

3. Pekerjaan yang diberikan,
kuantitas atau jumlahnya sesuai 169 Tinggi
dengan kemampuan

4. Volume pencapaian sesuai N
dengan harapan 170 Tinggl
Rata-rata 169,5 Tinggi

C. Tanggung Jawab

5. mampu mengambil keputusan S
secara efektif 172 Tingg|

6. Dapat menyelsaikan pekerjaan N
tepat waktu 183 Sangat Tinggi
Rata-rata 177,5 Tinggi
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No | Indikator \ Skor |  Keterangan
D. Sikap Kooperatif
7. Bekerja dengan kemampuan
komunikasi baik dengan rekan 176 Tinggi
kerja
8. mﬁglgsabnaa;ian perintah kerja 101 Sangat Tinggi
Rata-rata 183,5 Sangat Tinggi
Total 1413
Rata-rata keseluruhan 706,5
Rata-rata 176,6 Tinggi

413

Sumber : data primer (diolah)

Berdasarkan tabel 4.19 diatas dapat diketahui bahwa secara keseluruhan
rata-rata pegawai Puskemas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik menilai
Kinerja berada pada skor 176,6 artinya dapat dikategorikan Tinggi karena

berada pada rentang skala 146,5 — 180,9.

Analisis Verifikatif
1) Persamaan Regresi Linier Berganda

Hasil estimasi pengaruh pengaruh Training (X1) dan Development (X>)
terhadap kinerja (YY) dengan menggunakan computer program SPSS versi 20
diperoleh perhitungan sebgai berikut :

Tabel 4.20
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Uré:sct)z?f?ggc:tz sed
B Std. Error Beta
(Cosntant) 531.926 360.369
1 Training .350 .156 .400
Development .253 151 .299

a.Dependent Variabel: kinerja
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Berdasarkan tabel 4.20 di atas hasil uji regresi linear sederhana dapat
diperoleh koefisien untuk variabel bebas X; = 0,350 dan X, = 0,253,

konstanta sebesar 531,962 sehingga model persamaan regresi yang diperoleh:

Y=a +biX;+hbX;+e

Y =531,962 + 0,350X; + 0,253 X, + e

Y = Kinerja Pegawai
a = Konstanta

b1 = Koefisien Regresi
b2 = Koefisien Regresi
Xi1=Training
X2 = Development
E = Random Error

2) Uji Asumsi Klasik

Untuk mnegetahui apakah persamaan tersebut memenuhi syarat secara
statistik, maka dilakukan asumsi klasik terlebih dahulu yang meliputi : Uji
Validitas, Uji Reabilitas, Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas dan Uji

Heteroskedastisitas.

1. Uji Validitas
Tabel 4.21
Hasil Uji Validitas Training

No Training Rhitung Rtabel Ketrangan
1 Pertanyaan 1 0,769 0,3008 Valid
2 Pertanyaan 2 0.719 0,3008 Valid
3 Pertanyaan 3 0,630 0,3008 Valid
4 Pertanyaan 4 0,800 0,3008 Valid
5 Pertanyaan 5 0,698 0,3008 Valid
6 Pertanyaan 6 0,821 0,3008 Valid
7 Pertanyaan 7 0,810 0,3008 Valid
8 Pertanyaan 8 0,748 0,3008 Valid
9 Pertanyaan 9 0,759 0,3008 Valid

Sumber : data primer (diolah)

70



Tabel 4.22
Hasil Uji Validitas Development

No Development Rhitung Rtabel Ketrangan
1 Pertanyaan 1 0,563 0,3008 Valid
2 Pertanyaan 2 0,864 0,3008 Valid
3 Pertanyaan 3 0,809 0,3008 Valid
4 Pertanyaan 4 0,801 0,3008 Valid
5 Pertanyaan 5 0,848 0,3008 Valid
6 Pertanyaan 6 0,800 0,3008 Valid

Sumber : data primer (diolah)

Tabel 4.23
Hasil Uji Validitas Kinerja
No Kinerja Rhitung Rtabel Ketrangan
1 Pertanyaan 1 0,763 0,3008 Valid
2 Pertanyaan 2 0,826 0,3008 Valid
3 Pertanyaan 3 0,707 0,3008 Valid
4 Pertanyaan 4 0,637 0,3008 Valid
5 Pertanyaan 5 0,666 0,3008 Valid
6 Pertanyaan 6 0,759 0,3008 Valid
7 Pertanyaan 7 0,622 0,3008 Valid
8 Pertanyaan 8 0,583 0,3008 Valid

Sumber : data primer (diolah)

Terlihat dari tabel di atas bahwa nilai r itung setiap item untuk setiap
item pernyataan lebih besar dari nilai r itung atau t table dengan jumlah (n)
41 hasilnya adalah 0,3008, sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap item
untuk setiap variabel adalah Training, Development dan Kinerja karyawan
adalah valid. Jika nilai signifikan lebih besar dari r tabel dengan df=N-K,
maka instrumen penelitian dapat dikatakan valid. Penelitian ini menetapkan
bahwa df = 43-2 = 41. Kemudian dilihat r tabel dengan df 41 dan taraf
signifikansi 5% (0,05), menghasilkan r tabel = 0,3008. Tabel 2

menunjukkan bahwa , semua variable memiliki nilai r > r table (0,3008).
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2. Uji Reliabilitas

Sebagai indikator variabel atau konsep, reliabilitas dapat diukur
melalui kuesioner. Jika jawaban responden terhadap kuesioner stabil dari
waktu ke waktu, dapat dinyatakan bahwa kuesioner tersebut memiliki
reliabilitas yang tinggi.

Uji reliabilitas Cronbach Alpha (a) digunakan dalam penelitian ini dan
dihitung dengan perangkat lunak statistik SPSS versi 20.0. jika alpha
Cronbach > 0,60, maka dapat dinyatakan hasilnya adalah reliabel

(Ghozali,2011).

Tabel 4.24
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach Alpha | Keterangan
1 Training 0,922 Reliabel
2 Development 0,908 Reliabel
3 Kinerja Karyawan 0,882 Reliabel

Sumber : data primer (diolah)

Berdasarkan hasil pengujiam reliabilitas pada tabel, semua item yang
disajikan untuk faktor Training, Development dan Kinerja dianggap reliabel
dengan nilai Cronbach Alpha.

3. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam model
regresi nilai residual memiliki distribusi normal atau tidak. Menurut
(Ghozali, 2017:127) terdapat dua cara dalam memprediksi apakah residual
memiliki distribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan

analisis statistik.
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1. Analisis grafik

Gambar 4.1
Hasil Analisis Grafik

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja

1.0
ol

0.8

0.6

0.4 [s)
a@

Expected Cum Prob

0.2=

0o T T T T
0o 02 04 06 1] 10

Observed Cum Prob
Berdasarkan gambar 4.1 diatas, data menyebar disekitar garis

diagonal serta mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya hal
ini menujukkan bahwa pola distribusi normal, maka model regresi

memenuhi asumsi normalitas.
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2. Analisis Statistik

Tabel 4.25
Hasil Analisis Statistik

One-Sample Kolmog_;orov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 43

Mean OE-7
Normal Parameters*»
Std. Deviation | 473.16450143

Absolute .054
Most Extreme
. Positive .054
Differences
Negative -.054
Kolmogorov-Smirnov Z .353
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel 4.25 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai Sig
> alpha (1,00 > 0,05) maka nilai residual bersdistribsi normal.
Uji Multikolinearitas

Ghozali (2011:105) menjelaskan bahwa uji multikolinearitas
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variable independen (bebas). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variable independen (bebas).
Jika variable independen saling berkorelasi, maka variable-variable ini
tidak othogonal. Variable othogonal adalah variable independen yang
nilai korelasi antar semua variable independen sama dengan nol. Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat pada besaran

Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Pedoman suatu model
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regresi yang bebas multikolinearitas adalah mempunyai angka tolerance
mendekati 1, batas VIF adalah 10, jika nilai VIF dibawah 10, maka tidak
terjadi gejala multikolinearitas. 1. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai
VIF < 10, maka dapat di simpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas
antara variable independen dalam regresi. 2. Jika nilai tolerance < 0,10
dan nilai VIF > 10, maka dapat di simpulkan bahwa ada multikolinearitas
antara variable independen dalam model regresi.

Tabel 4.26
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF
(Constant)
Training 453 2.207
Development 453 2.207

a. Dependent Variable: Kinerja pegawai

Berdasarkan tabel 4.26 Di atas. Hasil pengujian diatas diketahui
nilai VIF untuk smua variabel tersebut <10 maka dapat disimpulkan tidak
terjadi gangguan Multikolinearitas atau dengan kata lain model regresi
ini terbebas dari gejala Multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas memiliki arti bahwa terdapat varian variabel
pada model regresi yang tidak sama. Apabila terjadi sebaliknya varian
variabel pada model regresi miliki nilai yang sama maka disebut
homoskedastitas. Untuk mendeteksi adanya masalah hetrodekedastitas

dapat menggunakan metode analisis grafik. Metode grafik ini dilakukan
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dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu

ZPRED dengan residualnya SRESID (Ghozali, 2017: 49).

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

3 2 3 0 1
Regression Standardized Predicted Value
Gambar 4.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 4.2 diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar

secara acak, tidak berbentuk pola yang teratur dan menyebar baik diatas

maupun dibawah anka 0 pada sumbu Y, dengan demikian dalam model

regresi ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi

dalam penelitian ini. Sehingga model regresi layak untuk variabel

Training, Development dan Kinerja Pegawai.
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3) Uji Hipotesis

a. UjiF
Tabel 4.27
Hasil Uji F
ANOVA?2
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares

Regression 7003162.521 2| 3501581.260 14.895 .000°
Residual 9403155.107 40 235078.878
Total 16406317.628 42

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Development, Training

Berdasarkan tabel 4.27 diatas dapat diketahui bahwa Fhitung
sebesar 14,895 dengan membanadingkan Ftabel a = 0,05 dengan
derajat bebas pembilang 2 dan derajat beebas penyebut 40, didapat
Ftabel sebesar 3,23. Fhitung lebih besar dari Ftabel (14,895 >
3,23) berarti dapat dikatakan bahwa ada pengaruh antara Training
dan Development secara bersama - sama (simultan) terhadap

Kinerja pegawal.

Dengan membandingkan besarnya angka taraf signifikan
(sig) penelitian sengan = taraf signifikan sebesar 0,05 maka 0.000
< 0.05 sehhingga dapat dikatakan bahwa ada pengaruh positif
antara Training dan Development secara bersama - sama
(simultan) terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas Bukit Indah

Kecamatan Muara Papalik Tahun 2018-2022.
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b. Uji Korelasi

Tabel 4.28
Hasil Uji Korelasi

Model sumarry
Model R R Square Adjusted R Square

1 .6532 427 .398

a. Predictors: (Constant), Development, Training
b. Dependent Variable : Kinerja Pegawai

Berdasarkan tabel 4.28 diatas diperolah nilai koefisien
korelasi (R) variabel independent sebesar 0,653. Nilai ini
menunjukkan bahwa hubungan training dan development terhadap
Kinerja pegawai pada Puskesmas Bukit Indah Kecamatan Muara
Papalik Tahun 2018-2022 kuat yaitu 0,653.

c. Uji Determinasi

Tabel 4.29
Hasil Uji Determinasi

Model sumarry
Model R R Square Adjusted R Square
1 .6532 A27 .398

a. Predictors: (Constant), Development, Training
b. Dependent Variable : Kinerja Pegawai

Berdasarkan tabel 4.29 diatas diperolah nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,427 hal itu berarti bahwa variasi
perubahan Y dipengaruhi oleh perubahan X; dan X; sebesar 42,7%.
Jadi besarannya pengaruh training dan development terhadap
Kinerja pegawai adalah sebesar 42,7% sedangkan sisanya sebesar

57,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
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4.2. Analisis Dan Pembahasan

4.2.1 Analisis Deskriptif Training, Development Dan Kinerja Pegawai Pada

Puskesmas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik

Berdasrkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis secara

keseluruhan Training, Development Dan Kinerja Pegawai Pada Puskesmas

Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik menilia dari responden jumlah

pegawai, program kerja, pelatihan serta target dan pencapaian realisasi.

1.

2.

Analisis Deskripif Training Pegawai Pada Puskesmas Bukit Indah
Kecamatan Muara Papalik

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis jumlah pegawai
pada Puskesmas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik dengan penilaian
tertinggi ada pada dimensi kualifikasi peserta dengan indikator peserta
yang mengikuti karyawan tetap dengan skor 169.

Analisis Deskripif Development Pegawai Pada Puskesmas Bukit
Indah Kecamatan Muara Papalik

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis jumlah pegawai
pada Puskesmas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik dengan penilaian
tertinggi ada pada dimensi dukungan manajemen puncak dengan
indikator Pegawai mendapatkan dukungan untuk pelatihan dengan skor

171.

79



3. Analisis Deskripif Kinerja Pegawai Pada Puskesmas Bukit Indah
Kecamatan Muara Papalik
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis jumlah pegawai
pada Puskesmas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik dengan penilaian
tertinggi ada pada dimensi sikap kooperatif dengan indikator

melaksanakan perintah kerja dengan baik dengan skor 191.

4.2.2 Analisis Verifikatif Training, Development Dan Kinerja Pegawai Pada
Puskesmas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik

1. Secara Simultan
Training dan Development secara bersama-sama (Simultan)

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal ini ditunjukkan dengan
membandingkan Ftabel a = 0,05 dengan derajat bebas pembilang 2
dan derajat beebas penyebut 40, didapat Ftabel sebesar 3,23. Fhitung
lebih besar dari Ftabel (14,895 > 3,23) berarti dapat dikatakan bahwa
ada pengaruh antara Training dan Development secara bersama -
sama (simultan) terhadap kinerja pegawai. Dengan membandingkan
besarnya angka taraf signifika (sig) penelitian sengan =taraf signifikan
sebesar 0,05 maka 0.000 < 0.05 sehhingga dapat dikatakan bahwa ada
pengaruh positif antara Training dan Development secara bersama -
sama (simultan) terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas Bukit

Indah Kecamatan Muara Papalik Tahun 2018-2022.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

diatas :

Berikut adalah kesimpulan yang dapat ditarik dari uraian pembahasan

1. Training pegawai pada Puskesmas Bukit Indah Kecamatan Muara

Papalik dengan skor rata-rata 157,5 dikategorikan setuju sedangkan
Development pegawai pada Puskesmas Bukit Indah Kecamatan Muara
Papalik menilai dengan skor rata-rata 154,3 dikategorikan setuju dan
kinerja Development pegawai pada Puskesmas Bukit Indah Kecamatan
Muara Papalik menilai dengan skor rata-rata 176,6 dikategorikan tinggi.
Terdapat pengaruh yang signifikan antara Training dan Development
secara bersama - sama (simultan) terhadap kinerja pegawai pada
Puskesmas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik Tahun 2018-2022.
Ini ditunjukkan dari hasil perhitungan nilai koefisien korelasi adalah
0,653 yang berarti menunjukkan hubungna yang erat antra ketiga
variabel.

Menurut temuan penelitian, training dan development mempengaruhi
Kinerja pegawai, semakin banyak pelatihan yang dilakukan, semakin

baik kinerja pegawai di tempat kerja.
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5.2. Saran

1. Salah satu kebutuhan pegawai adalah pemberian pelatihan yang
dirasakan masih terbatas. Oleh karena itu pemerintah perlu memberikan
pelatihan dan pembelajaran yang lebih terhadap pegawai instansi agara
bisa memberikan prestasi yang lebih baik untuk Puskesmas Bukit Indah
Kecamatan Muara Papalik.

2. Untuk secara keseluruhan jenis pelatihan terhadap peningkatan etika
kerja pegawai pada Puskesmas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik
harus diperhatikan dan di tingkatkan Kembali. Agar training dan
development terhadap kinerja pegawai bisa menjadi lebih baik lagi di

masa yang akan datang
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KUESIONER PENELITIAN

Kepada
Yth. Bapak/lbu/Pegawai
Puskesmas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik

Dalam rangka Penyelesaian tugas akhir yang merupakan salah satu syarat
akademis untuk memperoleh gelar sarjana pada Fakultas Ekonomi Universitas
Batanghari maka ditengah-tengah kesibukan bapak/ibu kami mohon kesediaan
waktu anda untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang kami ajukan Adapun
identitas saya adalah sebagai berikut :

Nama : David Kurniawan
NIM : 1900861201219
Judul Skripsi : Pengaruh Training & Development Terhadap Kinerja Pegawai

Pada Puskesmas Bukit Indah Kecamatan Muara Papalik

Kuisoner ini ditunjukkan untuk disi oleh Bapak/Ibu dengan menjawab
seluruh pertanyaan yang telah disediakan. Saya mengharapkan jawaban yang
Bapak/Ibu berikan nantinya menurut pendapat anda masing-masing. Perlu
diketahui bahwa seluruh informasi atau jawaban yang diberikan dijamin
kerahasiaannya dan hanya dipergunakan untuk kepentingan penyusunan skripsi
ini, serta bukan merupakan penilaian pekerjaan anda, sehingga tidak
mempengaruhi status dan jabatan bapak/ibu. Atas perhatian dan bantuan yang
bapak/ibu berikan saya ucapkan terimakasih.

Jambi, 2023
Hormat saya,

David Kurniawan
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DAFTAR PERTANYAAN

Karakteristik Responden

1. Nama Responden :

2. Jenis Kelamin : O Laki-Laki

3. Umur : 0 20— 29 Tahun

0 30 — 39 Tahun

4. Tingkat Pendidikan : OO SLTA

0 S1

5. Masa Bekerja : O < 1 Tahun

O 1-2Tahun

L] Perempuan

O 40 — 49 Tahun

0 50 — 59 Tahun

abDin

552

O 3 —4 Tahun

O > 5 Tahun
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Pertanyaan Responden

Beri tanda (V) untuk pilihan yang paling tepat dari pernyataan di bawah ini

dengan kategori :

oW E

Sangat Tidak Setuju(STS)
Tidak Setuju(TS)
Cukup Setuju(CS)
Setuju(S)
Sangat Setuju(SS)
a. Pertanyaan Training

No

Pernyataan

Jawaban

(STS)

(TS)

(CS)

(S)

(SS)

Jenis Pelatihan

Kegiatan yang diberikan sesuai
kebutuhan

Setelah dilakukan pelatihan ada
peningkatan etika kerja

Tujuan Pelatihan

Materi yang diberikan mudah
dimengerti oleh peserta

Setelah pelatihan, peserta mampu
menyelsaikan pekerjaan dengan
mudah dan cepat

Materi

Materi pelatihan bermanfaat
menunjang pekerjaan

Pelatihan sesuai dengan kebutuhan

Metode Pelatihan

Metode pelatihan menyenangkan bagi
peserta

Metode pelatihan mudah diikuti
peserta

Kualifikasi Peserta

Peserta yang mengikuti karyawan
tetap
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b. Pertanyaan Development

Jawaban
No Pernyataan 1 2 3 4 5
(STS) | (TS) [ (CS) | () | (SS)
Dukungan Manjemen Puncak
1. | Peluang untuk menigkatkan
kemampuan terbuka
5 Pegawai mendapatkan dukungan
" | untuk pelatihan
Gaya Belajar
3 Perogram pelatihan membuat peserta
" | mengengbang
Kan karir
4 Pembelajaran dapat mendorong
" | perkembangan Karir
Perkembangan Teknologi
2 Metode pengembangan sesuai harapan
6 Perkembanga teknologi
" | mempermudah pegawai bertugas
c. Pertanyaan Kinerja Pegawai
Jawaban
No Pernyataan 1 2 3 4 5
(STS) [ (TS) | (CS) | (S) | (SS)
Kualitas Kerja
1. | Peningkatan pelayanan sesuai standar
kerja
5 Di butuhkan ketelitian dan kerapian
" | dalam Kinerja
Kuantitas Kerja
3 Pekerjaan yang diberikan, kuantitas

atau jumlahnya sesuai dengan
kemampuan

Volume pencapaian sesuai dengan

4.
harapan
Tanggung Jawab

5. | mampu mengambil keputusan secara
efektif

5 Dapat menyelsaikan pekerjaan tepat

" | waktu

Sikap Kooperatif

7. | Bekerja dengan keahlian komunikasi
baik sesama rekan kerja

8. | Melaksanakan perintah dengan baik
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Training(X)

X.4

Total
24
35

34
35

38
36
31

43

38
39
35

35

29
18
28
31

33

18
32

36
36
33

38

16
35

41

29
37

33

37

36

18
36
36
36

18
37
38
41

39
37
42

X.9

X.8

X.7

X.6

X.5

X.3

X.2

X.1

Responden

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43
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Development(X2)

Total

18
24
23
24

24
18
20
24
23
24
23
25
23
15
21

18
24
14
21

24
25
22
25

10
22
18
25
24
26
20
27
12
27
18
27
12
18
18
25
27
26
27

X.6

X.5

X.4

X.3

X.2

X.1

Responden

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37

38
39
40

41

42

43
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Kinerja Pegawai(Y)

Total

31

37
36
36
24
37
26
32

40

32
34
37
35
33
35
29
32
29
30
37
38
34
38
35
27
28
32
33
31

34
35
31

24
36
37
32
26
31

37
34
35
36
37

Y.8

Y.7

Y.6

Y.5

Y.4

Y.3

Y.2

Responden | Y.1

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37

38
39
40

41

42

43
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL X: TRAINING

Correlations
X1 1 H1_2 X1_3 W1 4 X1_5 X1_6 X1_7 H1_8 X1 8 RATA2

X1_1 Pearson Correlation 1 476 387 572 .503 630 500 536 585 769

Sig. (2-tailed) 001 010 000 001 000 .001 000 000 000

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
xX1_2 Pearson Corralation ATE 1 375 498 435 501 AT 531 563 719

Sig. (2-tailed) 00 013 .00 .004 .001 001 .000 0oo .000

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X1_3 Pearson Correlation 387 375 1 K] 348 596 488 402 280 630

Sig. (2-tailed) 010 013 013 022 .000 001 .0og 069 .000

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X1_4 Pearson Correlation 572 498 378 1 561 646 738 452 560 800

Sig. (2-tailed) .000 .om 013 .0o0o .ooo .000 .0o2 ooo .0oo0

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X1_8 Pearson Correlation 503 435 348 561 1 .380 607 422 462 .698

Sig. (2-tailed) .001 004 022 .0oo 012 .000 005 oo2 .0oo

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X1_6 Pearson Correlation 630 501 596 646 .380 1 548 505 649 821

Sig. (2-tailed) .000 om ooo .0oo 012 .000 .0oo ooo .0oo

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X1_7 Pearson Correlation 500 471 488 738 607 548 1 596 A2 810

Sig. (2-tailed) 001 001 001 000 000 000 000 ooo 000

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X1_8 Pearson Correlation 536 A3 402 452 422 585 596 1 513 748

Sig. (2-tailed) 000 000 o0& 002 005 .0oo 000 ooo 000

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X1_9 Pearson Correlation 585 563 280 560 462 649 52 513 1 759

Sig. (2-tailed) 000 000 064 000 002 .0oo 000 000 000

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
RATA2 Pearson Correlation 768 718 630 .800 698 B8 810 748 759 1

Sig. (2-tailed) .000 000 ooo 000 .000 .0oo .000 000 ooo

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)
Case Processing Summary
N %
Valid 43 100.0
Cases Excluded? 0 .0
Total 43 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.922

10
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL X, DEVELOPMENT

Correlations
X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 RATA2
X2_1  Pearson Correlation 1 407 278 393 260 282 563
Sig. (2-tailed) 007 07 009 092 066 000
N 43 43 43 43 43 43 43
X2_2  Pearson Correlation 407 1 732 541 757 613 BG4
Sig. (2-tailed) .007 .000 .000 .000 000 000
N 43 43 43 43 43 43 43
X2_3  Pearson Correlation 278 732 1 606 594 573 809
Sig. (2-tailed) 07 .000 .000 .000 000 000
N 43 43 43 43 43 43 43
X2_4  Pearson Correlation 393 541 606 1 652 557 801
Sig. (2-tailed) .009 .000 .000 .000 000 .000
N 43 43 43 43 43 43 43
X2_5  Pearson Correlation 260 757 594 652 1 726 848
Sig. (2-tailed) 092 .000 .000 .000 000 .000
N 43 43 43 43 43 43 43
X2_6  Pearson Correlation 282 613 573 557 726 1 800
Sig. (2-tailed) 066 .000 .000 .000 .000 .000
N 43 43 43 43 43 43 43
RATA2  Pearson Correlation 563 864 809 801" 848 800 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 43 43 43 43 43 43 43

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Case Processing Summary

N %
Valid 43 100.0
Cases  Excluded? 0 .0
Total 43 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.908
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL Y KINERJA

Correlations
) 5 Y2 Y_3 Y_4 Y5 Y_6 Y. 7 Y_8 RATA2
Pearson Correlation 1 661 576 544 251 519 350 336 .763
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 105 .000 .022 .028 .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43
h Pearson Correlation .661 1 596 597 450 550 .398 .336 .826
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002 .000 .008 .028 .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Y_3 Pearson Correlation 576 596 1 400 .358 501 .267 .220 707
Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 .018 .001 .083 A57 .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Y_4 Pearson Correlation 544 597 .400 1 183 450 307 044 637
Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 .239 002 .045 .780 .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Y5 Pearson Correlation 251 .450 .358 183 1 565 .380 526 666
Sig. (2-tailed) 105 .002 .018 239 .000 .012 .000 .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Y_6 Pearson Correlation 519 550 501 450 565 1 .300 .330 759
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .002 .000 .051 031 .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Yot Pearson Correlation .350 .398 .267 307 .380 300 1 483 622
Sig. (2-tailed) .022 .008 .083 .045 .012 .051 .001 .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Y_8 Pearson Correlation 336 336 220 044 526 .330 483 1 .583
Sig. (2-tailed) .028 028 A57 780 .000 031 .001 .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43
RATA2  Pearson Correlation 763 826 707 637 .666 .759 .622 583 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)
Case Processing Summary
N %
Valid 43 100.0
Cases  Excluded? 0 .0
Total 43 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.882 9
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UJI REGRESI LINEAR SEDERHANA

Variables Entered/Removed?

Model Variables Variables Method
Entered Removed
Development,
! Training® Enter
a. Dependent Variable: Kinerja
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .6532 A27 .398 484.84934

a. Predictors: (Constant), Development, Training

ANOVA?2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 7003162.521 2| 3501581.260 14.895 .000°
1 Residual 9403155.107 40 235078.878
Total 16406317.628 42
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Development, Training
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 531.926 360.369 1.476 .148
1 Training .350 .156 .400 2.250 .030
Development .253 151 .299 1.684 .100

a. Dependent Variable: Kinerja

97




Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig. Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 531.926 360.369 1.476 .148
1 Training .350 .156 .400 2.250 .030 453 2.207
Development .253 151 .299 1.684 .100 453 2.207

a. Dependent Variable: Kinerja

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 43
Mean OE-7
Normal Parameters®® o
Std. Deviation 473.16450143
Absolute .054
Most Extreme Differences Positive .054
Negative -.054
Kolmogorov-Smirnov Z .353
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Histogram
Dependent Variable: Kinerja
Mean = -2 89E-18
10 Std. Dev. = 0978
M=43
' A
£ -

[ T
3

T
-2 - 1] 1

T T
2 3

Regression Standardized Residual
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Regression Studentized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Kinerja
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Titik Persentase Distribusi F Untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut

(N2} 1 2 3 4 5 ] 7 ] 9 10 11 12 13 14 15
1 161 198 | 218 225 230 234 237 230 | 241 242 | 243 244 245 245 248
2| 1851 | 19.00 | 1916 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
31013 | 955 | 928 | 912 | 901 | 894 | BRI | BBS5 | BB1| 879 | B76| BT4 | B7I| BT1| BTO
4| 77| 694 | 659 | 639 | 626 | 616 | 609 | 604 | 600 | 596 | 594 | 591 | 589 | 587 | 586
6| B61| 579 | 541 519 | 505 | 495 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 466 | 464 | 482
6| 5089 | 514 | 476 453 | 438 | 428 | 421 | 415 | 410 | 406 | 403 | 400 | 398 | 396 | 394
T| 550 474 | 435 412 | 397 | 387 | 379 373 | 368 | 364 | 360 | 357 | 355 353 | 351
8| 532 446 | 4.07 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339 335| 331 328 | 326 324 | 322
9| 512 | 426 | 386 | 363 | 348 | 337 | 328 | 323| 318 314 | 310 307 | 305 303 | 301
10 | 496 440 | 371 348 | 333 | 322 | 314 | 307 | 302 298| 294 | 291 | 289 | 285 | 285
11| 484 | 398 | 350 ( 336 | 320 309 | 301 | 285 | 290 285| 282 279 | 276 | 274 | 272
12| 475 | 389 | 349 | 326 341 | 300 | 291 | 285| 280 | 275| 272 269 | 266 | 264 | 282
13 | 467 381 34 318 | 303 | 292 | 283 277 | 27| 267 | 263 | 260 | 258 | 255 | 253
14 | 460 374 | 334 311 | 296 | 285 | 276 | 270 | 265| 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 246
15 | 454 | 368 | 320 308 | 280 | 279 | 27 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245 | 242 | 240
16 | 449 | 383 | 324 | 301 | 285 274 | 286 | 259 | 254 | 249 | 246 242 | 240 237 | 235
17| 445 350 | 320 2965 | 281 | 270 | 261 | 255 249 | 245| 241 238 | 235 233 | 231
18 | 441 | 355 | 346 2893 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 28 | 23| 229 | 2.7
19 | 438 352 | 313 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 | 228 | 226 | 223
20 | 435 349 | 310 287 | 271 | 260 | 251 | 245| 239 235| 231 228 | 225 222 | 220
2| 432 347 | 307 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 228| 225 222 | 220 | 218
22 | 430 344 | 305 282 | 286 | 255 | 246 | 240 234 230 | 226 | 223 220 247 | 215
23 | 428 | 342 | 303 280 | 264 | 253 | 244 | 237 232 | 227 | 224| 220 218 215| 213
24 | 426| 340 301 | 278 | 262 | 251 | 242 | 236 | 230 225| 222 2148| 245 | 213 | 211
25 | 424 330 2090 275 | 260 | 249 | 240 234 | 228 224 | 220| 216 | 244 211 | 208
26 | 423 337 | 298 274 | 259 | 247 | 239| 232 227 | 222 218| 215 212 | 209 | 207
27| 42| 335 296 273 | 257 | 246 | 237 | 23 | 225 220 247 | 213 210 | 208 | 206
28 | 420 334 | 285( 271 | 256 | 245 | 238 | 220 | 224 | 219 | 245 242 | 209 208 | 204
29 | 418 333 | 203 270 | 255 | 243 | 235| 228 222 | 218 | 214 | 210 | 208 | 205| 203
30| 447 332 | 292 269 | 253 | 242 | 233 227 | 22| 246 213 208 | 206 204 | 204
3| 446 330 | 201 268 | 252 | 244 | 232 225 220 245| 241 | 208 | 205 203 | 2.00
32| 415 3209 | 290 267 | 251 | 240 | 231 | 224 | 219 214 | 210 207 | 204 [ 201 | 199
33| 414 328 | 289 266 | 250 | 239 | 230 223 | 218 213 | 209 | 206 | 203 | 200 | 198
34| 443 328 | 288 265 | 249 | 238 | 229 | 223 247 | 212 | 208| 205 | 202 199 | 197
36 | 412 327 | 287 264 | 249 | 237 | 229 222 216 211 | 207 | 204 | 201 | 199 | 196
36| 4141 | 326 | 287 | 263 | 248 236 | 228 | 221 | 215| 211 | 207| 203 | 200 | 198 | 195
7| 411 | 325 286 263 | 247 | 236 | 227 220 244 210 | 206 | 202 | 200 | 197 | 195
38| 410 324 | 285 262 | 246 | 235 226 | 219 | 214 | 209 | 205| 202 | 199 | 196 | 1.94
39| 409 324 | 285 261 | 246 | 234 | 226 219 213 208 | 204 | 204 | 188 | 195 | 193
40 | 408 | 323 | 284 | 281 | 245 234 | 225 248 242 208 | 204 200 (| 197 ) 4195 | 192
41| 408 | 323 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 247 | 242 207 | 203 200 | 197 | 194 | 192
42 | 407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 232 | 224 247 | 211 206 203 199 [ 186 | 184 | 19
43 | 407 | 329 | 282 259 | 243 232 223 246 | 211 206 | 202 199 196 193 | 1™
44 | 406 | 321 | 282 | 258 | 243 23| 223 216 | 210 205 | 201 198 | 185 192 | 190
45 | 4.06 | 320 | 281 | 258 | 242 | 23| 222 245| 210 205 | 201 | 1487 [ 184 ] 182 | 189
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Tabel r Untuk DF = 1-50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 09172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402

101




22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432
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